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  ABSTRAK 
 
 
Sri Rahayu Waluyaningsih. NIM. A110905012. Studi Analisis Kualitas Tanah Pada 
Beberapa Penggunaan Lahan Dan Hubungannya Dengan Tingkat Erosi Di Sub 
Das Keduang Kecamatan Jatisrono Wonogiri. Tesis. Program Pascasarjana Ilmu 
Lingkungan Universitas Sebelas Maret 2008 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kualitas tanah pada 
beberapa peggunaaan lahan di Desa Sidorejo Kecamatan Jatisrono Wonogiri dan 
hubungannya dengan tingkat erosi. Kecamatan Jatisrono merupakan salah satu 
kecamatan yang berada pada Sub DAS Keduang-Wonogiri yang mempunyai 
kecenderungan untuk perluasan lahan pertanian yang disebabkan oleh jumlah 
penduduk yang meningkat, kebutuhan hidup manusia juga semakin meningkat, 
didorong adanya modernisasi. Sumberdaya alam (lahan) menjadi salah satu tumpuan 
untuk mencukupi kebutuhan hidup tersebut. Sejalan dengan perkembangan lahan 
pertanian, ternyata aktivitas pertanian juga dapat menurunkan fungsi tanah. Untuk 
mencukupi kebutuhan pangan, para petani melakukan ekstensifikasi pertanian. 
Keadaan tersebut menyebabkan terjadinya kerusakan ekosistem dan penurunan 
kualitas tanah, sehingga menambah luasan lahan kritis di Sub Das Keduang. 
Degradasi tanah akan mengawali keseluruhan proses degradasi lingkungan karena 
bersifat merusak atau tidak dikehendaki. Sedangkan degradasi lahan (tanah, air, dan 
vegetasi) adalah bagian dari degradasi lingkungan. Dari hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan lahan terbaik adalah pada sawah disusul kemudian 
penggunaan lahan kebun jati. Sedangkan pada penggunaan lahan tegal mempunyai 
kualitas yang terburuk. Berdasarkan dari analisis fisika tanah yang sudah baik tingkat 
erosinya tidak begitu tinggi dan pada lahan yang digunakan sudah dibuat terasiring 
dan parit-parit. 
 




















Sri Rahayu Waluyaningsih. NIM. A110905012. The Analysis Study of the Soil 
Quality in Some Exploited Areas and It’s Correlation with the Degrees of Erotion 
in Sub Das Keduang The Subdictrict of Jatisrono Wonogiri. Thesis. Post Graduate 
of the Environment Study. Sebelas Maret University 2008 
 
The goals of this research are to find out the difference of the soil quality from 
some exploited areas in Sidorejo, Jatisrono subdistrict, Wonogiri and it’s correlation 
with the degrees of erosion. The subdistrict of Jatisrono is one of the subdistrics in 
Sub-DAS (River Flow Areas) Keduang-Wonogiri which tends to expand as the result 
of the increase of the population number and the increase of people needs which are 
caused by the modernization expansion. As the farming sector expands, the 
increasing of the cultivation activities brings about the decline of the soil quality. To 
fulfill the need for food, most farmers do farming extensification. Such situation 
causes the ecosystem destruction and the decline of the soil quality which then 
expands the critical areas in Sub-DAS Keduang. The soil degradation leads to the 
degradation of the surrounding environment because it has destructive characteristics. 
The research concludes that the best way to cultivate soil is the rise fields and than 
teak lands, while the dry land cultivation has badest quality. Based on physical 
analysis, a good land has no high erotion level. Beside, there has been terrace and 
ditches on the used land. 
 
























A. Latar Belakang 
Tanah adalah salah satu sistem bumi, yang bersamaan dengan sistem bumi 
yang lain yaitu air dan atmosfer, menjadi inti, fungsi, perubahan dan kemantapan 
ekosistem. Tanah berkedudukan khas dalam masalah lingkungan hidup, 
merupakan kimia lingkungan dan membentuk landasan hakiki bagi manusia 
(James, 1995 dalam Notohadiprawiro, 1998 : hal 1). Tanah merupakan sumber 
daya alam yang sangat berfungsi penting dalam kelangsungan hidup mahluk 
hidup. Bukan hanya fungsinya sebagai tempat berjangkarnya tanaman, penyedia 
sumber daya penting dan tempat berpijak tetapi juga fungsinya sebagai suatu 
bagian dari ekosistem. Selain itu, tanah juga merupakan suatu ekosistem 
tersendiri. Penurunan fungsi tanah tersebut dapat menyebabkan terganggunya 
ekosistem di sekitarnya termasuk juga di dalamnya juga manusia.  
Perkembangan peradaban manusia telah menyebabkan tanah mengalami 
penurunan fungsinya sebagai pendukung kehidupan manusia akibat adanya bahan-
bahan yang dapat merusak sebagai hasil aktivitas manusia. Diterangkan oleh 
Sutanto (2005 : hal 2), terdapat tiga fungsi tanah terhadap bahan pencemar, yaitu 
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sebagai penyaring (filter), penyangga dan proses alih rupa (transformation). 
Walaupun dengan kemampuan memperbaiki dirinya sendiri, tetapi proses 
perbaikan tetaplah membutuhkan waktu. Selama proses tersebut berlangsung, 
mahluk hidup dan lingkungan sekitar juga harus melakukan proses pemulihan. 
Dibutuhkan daya dan usaha yang lebih untuk tanah dan lingkungannya untuk 
menjadi stabil kembali.  
Mutu lingkungan selalu dilihat dari sisi mutu air air dan udara. Orang dapat 
menghargai air dan udara yang bersih dan segar. Dibandingkan dengan 
penghargaan terhadap air dan udara, penghargaan kebanyakan orang terhadap 
tanah tetap rudimeter / elementer (James, 1995 dalam Notohadiprawiro, 1998 : hal 
2). Sudah ada peraturan perundang-undangan mengenai baku mutu air dan udara, 
akan tetapi sampai sekarang belum ada yang mengatur baku mutu tanah. 
Dari segi pandangan lingkungan, tanah merupakan sistem pendukung utama 
kegiatan manusia. Pernyataan ini dapat dibenarkan dengan bukti-bukti sebagai 
berikut : 
1. Tanah merupakan penentu utama kemajuan ekosistem terestrik karena berlaku 
sebagai sumber, pengalihragam dan penyedia hara tumbuhan, serta sebagai 
penyedia air bagi tumbuhan yang dialihragamkan dari atmosfer. Maka tanah 
menjadi penentu kapasitas lahan dalam produkasi biomassa berguna 
(pertanian, kehutanan). 
2. Tanah merupakan suatu mozaik reactor atau pabrik mini pendaur ulang sisa-
sisa tumbuhan dan hewan. Jumlah reactor atau pabrik mini dimaksud nyaris 
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tanpa batas sehingga kemampuan tanah mendaur ulang sisa-sisa organik juga 
nyaris tanpa batas. Maka tanah menjadi pelaksana alami konsep swasembada 
bahan dan energi berkenaan dengan pemantapan sistem lingkungan hidup. 
3. Tanah berkemampuan membersihkan limbah dari bahan atau zat pencemar 
yang dikandungnya dengan jalan menyaring, menyerap atau mengurai. 
Dengan demikian tanah berkesanggupan bertindak sebagai pelaku sanitasi 
lingkungan hidup. 
4. Tanah merupakan mata rantai kunci dan sistem penyangga dalam daur 
hidrologi bumi. Maka tanah berperan besar dalam penyediaan air. 
(Notohadiprawiro, 1998 : hal 2-3).  
Kualitas tanah adalah kapasitas suatu tanah untuk berfungsi dalam batasan 
ekosistemnya dan berinteraksi positif dengan lingkungan eksternal dari ekosistem 
tersebut (Larson and Pierce, 1991 : hal 5). Kualitas tanah mengintegrasikan 
komponen fisik, kimia dan biologi tanah serta interaksinya. Kualitas tanah menjadi 
kapasitas spesifik suatu tanah untuk berfungsi secara alami atau dalam batasan-
batasan ekosistem yang terkelola untuk menopang produktivitas hewan dan 
tumbuhan, memelihara atau meningkatkan kualitas udara dan air, serta 
mendukung tempat tinggal dan kesehatan manusia. Dari berbagai takrif mutu 
tanah tersebut dapat disimpulkan bahwa secara sederhana mutu tanah adalah 
kapasitas suatu tanah untuk berfungsi (Karlen dan Musbach, 2001 : hal 5). 
Kualitas tanah sebagian besar ditentukan oleh kemampuan tanah untuk 
menampilkan berbagai fungsi intrinsik dan ekstrinsik. Kualitas tanah 
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menggambarkan kesesuaian sifat-sifat fisik, kimia dan biologi tanah yang secara 
bersama-sama berfungsi sebagai : (1) media untuk pertumbuhan tanaman dan 
aktivitas biologi, (2) pengatur dan pembagi aliran air dan penyimpanannya dalam 
lingkungan, dan (3) penyangga lingkungan dari perusakan oleh senyawa 
berbahaya (Larson and Piece, 1994 : hal 6). 
Sebagian besar daerah di Wonogiri merupakan lahan kritis. Kecamatan 
Jatisrono merupakan salah satu kecamatan yang berada pada Sub DAS Keduang-
Wonogiri yang mempunyai kecenderungan untuk perluasan lahan pertanian. 
Untuk mencukupi kebutuhan pangan, para petani melakukan ekstensifikasi 
pertanian. Sejalan dengan perkembangan lahan pertanian, ternyata aktivitas 
pertanian juga dapat menurunkan fungsi tanah. Pengunaan varietas unggul yang 
rakus hara, penggunaan pupuk anorganik secara kurang tepat menyebabkan 
ketimpangan  hara dalam tanah, pembukaan lahan baru di wilayah konservasi, 
penggunaan pestisida yang dapat mematikan organisme tanah dan lain sebagainya 
juga berpengaruh pada penurunan fungsi tanah. Keadaan tersebut menyebabkan 
terjadinya kerusakan ekosistem dan penurunan kualitas tanah, sehingga menambah 
luasan lahan kritis di Sub Das Keduang.  
Diperkirakan sekitar 43% dari permukaan bumi yang bervegetasi telah 
mengalami penurunan kapasitasnya dalam menyediakan kebutuhan yang 
menguntungkan bagi manusia karena keputusan penggunaan lahan yang tidak 
sesuai (Seybold, et al. 1996 : hal 2).  
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Degradasi tanah akan mengawali keseluruhan proses degradasi lingkungan. 
Degradasi lingkungan adalah semua perubahan atau gangguan terhadap 
lingkungan yang bersifat merusak atau tidak dikehendaki. Sedangkan degradasi 
lahan (tanah, air, dan vegetasi) adalah bagian dari degradasi lingkungan.  
Erosi merupakan proses yang diawali dengan pukulan butir-butir air hujan 
terhadap tanah, diikuti dengan pengangkutan partikel-partikel tanah tersebut dan 
pengendapannya. Dewasa ini proses erosi berjalan cepat karena adanya 
eksploitasi sumberdaya lahan yang lebih intensif sebagai akibat adanya tuntutan 
kebutuhan yang semakin tinggi. Selain disebabkan oleh jumlah penduduk yang 
meningkat, kebutuhan hidup manusia juga semakin meningkat, didorong adanya 
modernisasi. Sumberdaya alam (lahan) menjadi salah satu tumpuan untuk 
mencukupi kebutuhan hidup tersebut. Oleh karena itu, degradasi lahan merupakan 
proses sebab dan akibat yang terjadi. 
Erosi menimbulkan dampak terhadap lingkungan, tidak terbatas pada 
wilayah on site tetapi dapat juga meluas hingga wilayah off site. Seringkali erosi 
berdampak meluas di dalam suatu kawasan daerah aliran sungai (DAS). Dampak 
langsung, misalnya menurunnya tingkat kesuburan tanah, menyempitnya lahan 
pertanian dan kehutanan produktif serta meluasnya lahan kritis. Dampak tidak 
langsung dapat berupa polusi kimia dari pupuk dan pestisida, serta sedimentasi 
yang dapat menurunkan kualitas perariran sebagai sumber air permukaan maupun 
sebagai suatu ekosistem. Dampak selanjutnya adalah penanganan erosi yang 
semakin berat akan diperlukan waktu yang lebih lama serta biaya semakin mahal. 
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Dampak yang ditimbulkan oleh erosi tidak menguntungkan bagi kegiatan 
pemanfaatan lahan baik pada lahan pertanian  maupun pada kawasan hutan. Erosi 
yang terjadi akan menghilangkan lapisan top soil dan mengurangi ketebalan tanah 
sehingga tingkat produktifitas lahan dan kemampuan penggunaan lahan menurun 
(Nugroho, 2002 : hal 10-11). Beberapa alasan di atas menjadi dasar pertimbangan 
untuk segera dilakukan evaluasi besarnya erosi untuk mengetahi tingkat erosinya 
dan meminimalisir kerusakan Sumber Daya Alam. 
Dalam Ilmu Lingkungan, antara organisme dan lingkungan terjalin 
hubungan yang erat dan bersifat timbal balik. Tanpa lingkungan organisme tidak 
mungkin ada, sebaliknya lingkungan tanpa organisme, tidak berarti apa-apa. Di 
samping itu ada persyaratan dalam mengatur kehidupan organisme yaitu 
(Zoer’aini Jamal Irwan, 1984 cit Setyono, 2008 : hal 13) : 
1. Lingkungan itu harus dapat mencukupi kebutuhan minimum dari kehidupan. 
2. Lingkungan itu tidak dapat mempengaruhi hal yang bertentangan dengan 
kehidupan organisme. 
Hal ini sesuai dengan asas-asas  dari ilmu lingkungan yaitu : 
1. Asas ketujuh yang meyangkut keteraturan yang pasti dalam suatu lingkungan 
dalam periode yang relatif lama. Ada fluktuasi penurunan dan kenaikan 
kondisi lingkungan di semua habitat, tingkat kesukaran diramalkan berbeda-
beda. Jika lingkungan berubah, ada kemungkinan terjadi pengurangan jumlah 
individu, sehingga spesies yang paling jarang ada kemungkinan terhapus. 
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Lingkungan yang mantap secara fisik merupakan lingkungan dengan banyak 
spesies mulai dari yang paling banyak sampai yang paling jarang. 
2. Asas kesepuluh yang berbunyi : Biomssa atau produktivitas akan meningkat 
dalam lingkungan yang stabil. Lingkungan yang stabil merupakan 
representasi aliran energi yang dinamis meburut kesetimbangan yang toleransi 
sehingga fluktuasi kuantitas biomassa dan produktivitas akan meningkat. 
3.  Asas ketigabelas adalah perkembangan asas ketujuh, sembilan dan duabelas. 
Menurut asas ketujuh kekomplekan organisasi meningkat pada lingkungan 
fisik yang mantap, jumlah spesies dan varietas naik menurut rantai makanan 
dalam komunitas. Jumlah jalur energi yang memasuki ekosistem meningkat 
dalam komunitas yang mantap. Kemantapan faktor fisik akan mendukung 
kemantapan populasi dalam ekosistem yang mantap. Menurut asas keduabelas 
adaptasi yang peka dan kompleks serta sistem kontrol akan berevolusi sebagai 
tanggapan terhadap lingkungan biologi dan sosial komunitas yang mantap. 
Asas kesembilan menyokong asas ketigabelas dalam hal hubungan antara 
kemantapan dan keefisienan penggunaan energi (Setyono, 2008 : hal 17). 
Tanah merupakan komponen lingkungan hidup yang secara mutlak harus 
dilindungi atau dihindarkan dari dampak yang merugikan, harus dipertahankan 
dan ditingkatkan fungsinya. Oleh karena itu konservasi tanah menjadi suatu 
keharusan supaya membuat lingkungan hidup terhunikan. Jenis tanah yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Tanah Alfisols. Menurut Hardjowigeno 
(1987 : hal 181), tanah alfisols adalah tanah-tanah dimana terdapat penimbunan 
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liat di horison bawah (horison argilik). Sedangkan penggunaan lahan yang 
digunakan untuk diteliti adalah sawah, tegal dan kebun jati. 
Penelitian ini  dilakukan untuk mengetahui pengaruh jenis penggunaan 
lahan di Kecamatan Jatisrono terhadap kualitas tanah itu sendiri. Agar upaya 
perbaikan produktivitas tanah di wilayah tersebut dapat membuahkan hasil yang 
optimal diperlukan suatu indikator untuk pendugaan kualitas tanah. Sehingga 
untuk selanjutnya dapat diketahui pengolahan tanah yang dapat mempertahankan 
atau meningkatkan bahkan merehabilitasi lahan agar fungsi tanah menjadi 
kembali optimal dan lebih mendukung pembangunan yang berkelanjutan. Selain 
itu dengan memperhatikan kecepatan erosi serta analisis dampaknya, penanganan 
erosi sangatlah mendesak untuk segera dilakukan agar kualitas lingkungan, 
khususnya degradasi lahan yang berakibat pada kualitas lahan tidak semakin 
buruk.  
 
B. Perumusan Masalah 
1. Bagaimanakah kualitas tanah pada beberapa penggunaan lahan di Kecamatan 
Jatisrono? 
2. Bagaimana hubungan antara beberapa penggunan lahan di Kecamatan 
Jatisrono dengan tingkat erosi? 
 
C. Tujuan Penelitian 
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1. Untuk mengetahui kualitas tanah pada beberapa penggunaan lahan di 
Kecamatan Jatisrono 
2. Untuk mengetahui hubungan antara beberapa penggunan lahan di Kecamatan 
Jatisrono dengan tingkat erosi 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoriris 
a. Sumbangan pemikiran dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan bagi 
para praktisi, peneliti maupun pengguna lain. 
b. Sebagai bahan referensi bidang pengawasan pada Pemerintah Daerah dalam 
menyusun rencana strategi sektoralnya untuk melakukan pengawasan dalam 
pengelolaan lingkungannya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai sumber informasi mengenai kualitas tanah pada beberapa 
penggunaan lahan di Kecamatan Jatisrono. 

















A. Kualitas Tanah 
Kualitas tanah adalah kapasitas dari suatu tanah dalam suatu lahan untuk 
menyediakan fungsi-fungsi yang dibutuhkan manuasia atau ekosistem alami 
dalam waktu yang lama. Fungsi tersebut adalah kemampuannya untuk 
mempertahankan pertumbuhan dan produktivitas tumbuhan serta hewan atau 
produktivitas biologis, mempertahankan kualitas udara dan air atau 
mempertahankan kualitas lingkungan, serta mendukung kesehatan tanaman, 
hewan dan manusia. Tanah berkualitas membantu hutan untuk tetap sehat dan 
menumbuhkan tumbuhan yang baik atau lansekap menarik. Sedangkan degradasi 
tanah adalah penurunan kualitas tanah (Wander, et al. 2002  cit Plaster, 2003 : hal 
7). 
Pengukuran kualitas tanah dibidang pertanian hendaknya tidak hanya 
terbatas pada tujuan produktivitas, sebab ternyata penekanan pada produktivitas 
megakibatkan degradasi tanah. Pada umumnya, hasil panen dipengaruhi oleh 
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banyak faktor yang tidak terkait dengan kualitas tanah. Kualitas tanah juga 
dianggap sebagai unsur kunci pertanian berkelanjutan (Larson and Piece, 1991 : 
hal 4).  
Kualitas tanah memadukan unsur fisik, kimia dan biologi tanah beserta 
interaksinya. Agar tanah dapat berkemampuan efektif, ketiga komponen tersebut 
harus disertakan. Semua parameter tidak mempunyai keterkaitan yang sama pada 
semua tanah dan pada semua kedalaman. Suatu satuan data minimum sifat tanah 
atau indikator dari masing-masing ketiga unsur tanah dipilih berdasarkan 
kemampuannya sebagai tanda berfungsinya kapasitas tanah pada suatu 
penggunaan lahan khusus, iklim dan jenis tanah (Soil Quality Institute, 1999; 
Ditzler and Tugel, 2002 : hal 27). 
Bahan organik tanah merupakan indikator dari kualitas tanah, karena 
merupakan sumber dari unsur hara esensial dan memegang peranan penting untuk 
kestabilan agregat, kapasitas memegang air dan strutur tanah (Handayani, 1991 cit 
Handayani, 2001 : hal 2). Oleh karena itu bahan organik tanah erat kaitannya 
dengan kondisi tanah baik secara fisik, kimia dan biologis yang selanjutnya turut 
menentukan produktivitas suatu lahan (Warder et al, 1994 cit Handayani, 2001 : 
hal 3). Walaupun bahan organik tanah sangat penting, tetapi hingga kini belum 
ada informasi pengelolaan kualitas bahan organik tanah secara ekplisit dan 
mendasar. Salah satu penyebabnya adalah belum adanya nilai atau ukuran kualitas 
bahan organik tanah secara kualitatif yang dapat mencerminkan bioaktifitas tanah 
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sekaligus merupakan refleksi dari tingkat kesuburan tanah (Handayani, 2001 : hal 
3). 
Penilaian kualitas tanah dapat melalui penggunaan sifat tanah kunci atau 
indikator yang menggambarkan proses penting tanah. Selain itu juga, 
penilaiannnya dengan mengukur suatu perubahan fungsi tanah sebagai tanggapan 
atas pengelolaan, dalam konteks peruntukan tanah, sifat-sifat bawaan dan 
pengaruh lingkungan seperti hujan dan suhu (Dittzler and Tugel, 2002 cit Andrew  
et al. 2004 : hal 5). 
Dalam penilaian atau interpretasi kulaitas tanah harus mempertimbangkan 
proses evaluasi sumberdaya lahan berdasar fungsinya dan perubahan fungsi tanah 
sebagai tanggapan alami khusus atau cekaman dan juga praktek pengelolaan. 
Lima fungsi tanah yaitu : (1) menopang aktivitas biologi, keanekaragaman, dan 
produktivitas; (2) mengatur dan memisahkan air dari larutan; (3) menyaring, 
menyangga, mendegradasi, imobilisasi dan mendetoksifikasi bahan-bahan organik 
dan an organik, termasuk hasil samping industri dan kota serta endapan atmosfer; 
(4) menyimpan dan mendaur hara dan unsur-unsur lain dalam biosfer bumi; serta 
(5) memberikan dukungan  bagi bangunan struktur sosial-ekonomi dan 
perlindungan kekayaan arkeologis yang berhubungan dengan pemukiman manusia 
(Allan, dkk., 1995 : hal 1). 
Dampak negatif dari ketidakmampuan tanah untuk memenuhi fungsinya 
adalah terganggunya kualitas tanah sehingga menimbulkan bertambah luasnya 
lahan kritis, menurunnya produktivitas tanah dan pencemaran lingkungan.  
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Dampak tersebut membuat kita untuk mencari indikator dari segi tanah yang dapat 
digunakan untuk memonitor perubahan kualitas tanah agar tetap memenuhi 
fungsinya.  Penurunan kualitas tanah akan memberikan kontribusi yang besar 
akan bertambah buruknya kualitas lingkungan secara umum (Suriadi dan Nazam, 
2005 : hal 16). 
Kandungan bahan organik tanah telah terbukti berperan sebagai kunci 
utama dalam mengendalikan kualitas tanah baik secara fisik, kimia maupun 
biologi. Bahan organik mampu memperbaiki sifat fisik tanah seperti menurunkan 
berat volume tanah, meningkatkan permeabilitas, menggemburkan tanah, 
memperbaiki aerasi tanah, meningkatkan stabilitas agregat, meingkatkan 
kemampuan tanah memegang air, menjaga kelembaban dan suhu tanah, 
mengurangi energi kinetik langsung air hujan, mengurangi aliran permukaan dan 
erosi tanah.  Bahan organik mampu memperbaiki sifat kimia tanah seperti 
menurunkan pH tanah, dapat mengikat logam beracun dengan membentuk kelat 
komplek, meningkatkan kapasitas pertukaran kation dan sebagai sumber hara bagi 
tanaman (Tisdall and Oades, 1982 cit Stevenson, 1994 : 56).  Dari sifat biologi 
tanah, bahan organik tanah mampu mengikat butir-butir partikel membentuk 
agregat dari benang hyphae terutama dari jamur mycorrhiza dan hasil eskresi 
tumbuhan dan hewan lannya (Soegiman, 1982; Addiscott, 2000 cit Suriadi dan 
Nazam, 2005 : 21) 
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Doran and Parkir (1996) dalam Purwanto (2002 : hal 6) berpendapat bahwa 
indikator kualitas tanah harus mencakup kisaran situasi ekologi dan sosioekonomi 
yaitu : 
1. Mempunyai korelasi yang erat dengan proses-proses alami dalam ekosistem 
(dan bermanfaat dalam modeling berorientasi proses). 
2. Mengintegrasikan sifat dan proses fisik, kimia dan biologi dan bermanfaat 
sebagai input untuk memperkirakan sifat atau fungsi tanah yang sukar untuk 
diukur secara langsung. 
3. Relatif murah dan mudah digunakan untuk memperkirakan kualitas tanah 
pada kondisi lapangan, baik oleh spesiais/ilmuwan maupun petani. 
4. Harus cukup peka untuk menggabarkan pengaruh iklim dan pengelolaan 
terhadap kualitas tanah dalam jangka panjang, namun tidak begitu peka 
terhadap pola cuaca jangka pendek. 
5. Bersifat universal, namun menggambarkan pola spasial dan temporal. 
6. Apabila mungkin, juga merupakan komponen dari database tanah saat ini. 
 
B. Sifat Tanah Alfisols 
Alfisols umumnya berkembang dari batu kapur, olivine, tufa dan lahar. 
Bentuk wilayah beragam dari bergelombang hingga tertoreh, tekstur berkisar 
antara sedang hingga halus, drainasenya baik. Reaksi tanah berkisar antara agak 
masam hingga netral, kapasitas tukar kation dan basa-basanya beragam dari 
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rendah. Jeluk tanah dangkal hingga dalam. Mempunyai sifat kimia dan fisika yang 
relatif baik (Munir, 1996 : hal 60). 
Alfisols merupakan tanah dengan kandungan N dan P yang rendah 
disebabkan karena pengikatan oleh mineral Al dan Fe. Oleh karena itu diperlukan 
bahan organik yang dapat melepaskan jerapan N dan P oleh mineral-mineral 
tanah. Pemberian bahan organik terhadap ketersediaan hara dalam tanah melalui 
proses mineralisasi akan melepaskan hara tanaman dengan lengkap. Hara N dan P 
merupakan hara yang relatif banyak untuk dilepas dan dapat digunakan tanaman 
(Sutanto, 2005 : 32). 
Menurut Hardjowigeno (1987 : hal 181), tanah alfisols adalah tanah-tanah 
dimana terdapat penimbunan liat di horison bawah (horison argilik) dan 
mempunyai kejenuhan basa tinggi yaitu 35%. Bila kejenuhan basa sangat tinggi 
maka makin ke bawah jumlahnya konstan, sedang bila pada horison argilik 
kadarnya tidak tinggi, maka jumlahnya harus bertambah makin ke horison bawah 
(Munir, 1996 : hal 62).  Liat yang tertimbun di horison bawah ini berasal dari 
horison di  atasnya dan tercuci ke bawah bersama dengan gerakan air. Tanah ini 
dulu termasuk tanah Mediteran Merah Kuning, Latosol dan Podzolik Merah 
Kuning. 
Tanah alfisols mempunyai pH yang rendah atau bersifat masam yang akan 
mempengaruhi ketersediaan P (Munir, 1996 : hal 63). Pada pH rendah ini, ion P 
akan mudah bersenyawa dengan Al, Fe dan Mn membentuk senyawa yang tidak 
larut. Dari berbagai hasil penelitian tentang tanah masam diketahuilah bahwa 
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masalah kemasaman tanah akan berakibat pada kurangnya ketersediaan unsur P 
dan fiksasi N terhambat (Hakim et al,1986 : 66). 
Permasalahan yang  terdapat pada tanah alfisols adalah adanya horison B 
argilik dimana terdapat kandungan liat yang sangat tinggi sehingga menyebabkan 
distribusi akar kurang baik karena horison ini bertekstur berat (Munir, 1996 : hal 
64). 
Menurut Munir (1996 : hal 66), tanah alfisols sebagian besar telah 
diusahakan untuk pertanian dan termasuk tanah yang subur meskipun masih 
dijumpai kendala-kendala yang perlu mendapat perhatian dalam pengelolaannya. 
Kendala-kendala tersebut antara lain : 
a. Pada beberapa tempat dijumpai kondisi lahan yang berlereng dan berbatu. 
b. Horison B argilik dapat mencegah distribusi akar yang baik pada tanah 
dengan horison B bertekstur berat. 
c. Pengelolaan yang intensif dapat menimbulkan penurunan bahan organik pada 
lapisan tanah atas. 
d. Kemungkinan fiksasi kalium dan amonium mungkin terjadi karena adanya 
mineral illit. 
e. Kemungkinan terjadi erosi untuk daerah yang berlereng. 
f. Kandungan P dan K yang rendah.   
 
C. Penggunaan Lahan 
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Penggunaan lahan pertanian biasanya dibedakan berdasar komoditi yang 
diusahakan seperti sawah, tegalan, kebun dan sebagainya. Penggunaan lahan di 
luar pertanian dapat dibedakan dalam penggunaan perkotaan, pedesaan, 
pemukiman, industri, rekreasi dan lain sebagainya. Penggunaan lahan ini sifatnya 
sangat dinamis sewaktu-waktu bisa berubah. Perubahannya dapat disebabkan oleh 
bencana alam dan lebih sering disebabkan oleh campur tangan manusia dalam 
rangka pemenuhan kebutuhannya. Peningkatan jumlah penduduk dapat berarti 
pula peningkatan kebutuhan akan lahan baik untuk pertanian maupun pemukiman. 
Peningkatan kebutuhan lahan ini akan diimbangi dengan mengintensifkan 
penggunaan lahan maupun perluasan. Kedua usaha ini merubah lahan baik berupa 
luasan maupun jenisnya (Haikal, 2004 cit Suripin, 2004 : hal 56).   
Berbagai tipe penggunaan lahan dijumpai di permukaan bumi, masing-
masing tipe memiliki kekhususan tersendiri. Tipe penggunaan lahan secara umum 
meliputi pemukiman, kawasan budidaya pertanian, padang penggembalaan, 
kawasan rekreasi dan lainnya. Badan Pertahanan Nasional mengelompokkan jenis 
penggunaan lahan sebagai berikut : (1) pemukiman, berupa kombinasi antara 
jalan, bangunan, tegalan / pekarangan dan bangunan itu sendiri (kmpung dan 
emplasemen) ; (2) kebun, meliputi kebun campuran dan kebun sayuran merupakan 
daerah yang ditumbuhi vegetasi tahunan satu jenis maupun campuran, baik 
dengan pola acak maupun teratur sebagai pembatas tegalan ; (3) tegalan, 
merupakan daerah yang ditanami umumnya tanaman semusim, namun pada 
sebagian lahan tak ditanami umumnya tanaan semusim adalah padi gogo, 
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singkong, jagung, kendang, kedelai dan kacang tanah ; (4) sawah merupakan 
daerah pertanian yang ditanami padi sebagai tanaman utama dengan rotasi tertentu 
yang biasanya diairi sejak penanaman hingga beberapa hari sebelum panen ; (5) 
hutan merupakan wilayah yang ditutupi oleh vegetasi pepohonan, baik alami 
maupun dikelola manusia dengan tajuk yang rimbun, besar serta lebat ; (6) lahan 
terbuka, merupakan daerah yang tidak terdapat vegetasi maupun penggunaan lain 
akibat aktivitas manusia ; (7) semak belukar adalah daerah yang ditutupi oleh 
pohon baik pohon alami maupun yang dikelola dengan dengan tajuk yang relatif 
kurang rimbun (Haikal, 2004).  
Suatu tanah harus menyediakan suatu lingkungan yang bebas dari faktor-
faktor penghambat seperti kemasaman atau kebasaan ekstrim, organisme-
organisme penyebab penyakit, substansi beracun, garam-garam belebih atau 
lapisan-lapisan yang tidak dapat ditembus (Foth, 1994 : hal 16). Foth (1994 : hal 
16) menerangkan lebih rinci bahwa pertumbuhan tanaman tergantung tanah 
sebagai penyedia air da hara. Sehingga tanah harus menyediakan suatu lingkungan 
mendukung sehingga akar-akarnya dapat berfungsi. Hal ini membutuhkan ruang 
pori untuk perpanjangan akar, oksigen untuk respirasi akar dan CO2 yang 
dihasilkan dapat terdifusi keluar dan tidak terlonggok di dalam tanah. 
Ketidakhadiran faktor pengkambat (misalnya alumunium) atau perubahan suhu 
yang tajam serta patogen-patogen adalah hal penting. Salah satu fungsi tanah yang 
penting adalah untuk mendukung pertumbuhan. 
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Pembatas utama penggunaan sumber tanah untuk produksi pertanian 
adalah kekurangan air (28%), cekaman mineral (23%), kedalaman efektif yang 
dangkal (22%), kelebihan air (10%) dan suhu tanah yang dingin (6%). Tanah yang 
tidak mempunyai pembatas berat hanya sekitar 11%. Lahan yang sekarang 
dibudidayakan merupakan lahan yang terbaik di dunia, dibandingkan yang tidak 
digunakan, sedangkan lahan subur berpotensial dapat mempunyai pembatas yang 
lebih besar daripada yag ada (Foth, 1984 : hal 13). 
Sifat fisik tanah yang perlu diperhatikan adalah terjadinya masalah 
degradasi struktur tanah akibat fungsi pengelolaan (Sanchez, 1992 : hal 104). 
Selain itu Foth (1984 : hal 32) menerangkan bahwa walaupun pada lahan budidaya 
yang tidak tererosi, bahan organik hilang secara cepat. Hal tersebut ditemukan di 
Missouri Agricultural Experiment Station, bahwa sebagai hasil budidaya lebih dari 
60 tahun, tanah pada keadaan yang tidak tererosi, bahan orgnik hilang 
sepertiganya, kehilangan tersebut lebih besar pada awal budidaya dibandingkan 
budidaya selanjutnya. Kehilangan bahan organik sekitar 25% pada 20 tahun awal, 
sekitar 10% pada 20 tahun kedua dan hanya sekitar 7% pada 20 tahun ketiga. 
Dalam kata lain, taraf keseimbangan baru hampir tercapai setelah sekitar 60 tahun. 
Beberapa praktik pengelolaan misalnya penggunaan tanaman penutup dan 
penambahan bahan organik dapat menghasilkan pengaruh positif pada kualitas 
tanah. Praktik pengelolaan tanh lainnya, seperti pengolahan tanah ketika basah 
berpengaruh kurang baik pada kualitas tanah karena meningkatkan pemadatan. 
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Afisols apabila mendapat air secukupnya dapat ditanami tebu, padi dan 
tanaman buah-buahan secara intensif. Di daerah Playen (Gunung Kidul) 
diusahakan sebagai hutan jati dengan tanaman bawah lantana cemara. Sedangkan 
di daerah lainnya sebagian besar telah diusahakan dengan berbagai tanaman baik 
tanaman semusim maupu tahunan.  
Hutan mengusik tanah paling sedikit, tetapi pengelolaan tanah masih 
menjadi perhatian. Ketika pohon-pohon dipanen setelah penanaman selama 
beberapa waktu, peralatan penebangan memotong penutupan pohon dan 
memampatkan tanah. Hasilnya adalah peningkatan erosi dan tanah menjadi kurang 
sesuai untuk pertumbuhan tanaman baru yang dibibitkan. Perhatian lainnya 
termasuk pemilihan pohon terbaik untuk tiap jenis tanah dan menjamin keadaan 
yang baik untuk bibit yang baru (Plaster, 2003 : hal 31). 
Penambahan berkala bahan organik secara drastis berkurang ketika hutan 
dibudidayakan (Sanchez, 1992 : hal 177). Selain itu Sanchez (1992 : hal 188) 
menjelaskan bahwa bahan organik yang dapat dipertahankan pada aras yang tinggi 
dengan praktek pengelolaan yang baik di daerah tropis.  
D. Erosi 
Erosi tanah adalah hilangnya tanah atau bagian-bagian tanah dari suatu 
tempat yang diangkut oleh air atau angin ke tempat yang lain.  dapat juga 
diartikan pemecahan agregat tanah oleh air hujan dan pengangkutan partikel 
tanah oleh limpasan permukaan dari suatu tempat ke tempat yang lain yang lebih 
rendah. Dalam hal ini terjadinya erosi tanah berlangsung dua proses penting yang 
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perlu dicermati, yaitu adanya pemisahan dan pengangkutan partikel-partikel atau 
bahan-bahan lainnya. Proses erosi tersebut terjadi dari lereng atas selanjutnya 
diendapkan pada lereng bawah dalam bentuk sedimentasi (Harjadi, 2005 : hal 
35). Erosi tersebut pada mulanya merupakan kejadian alamiah oleh suatu proses 
geologi yang belum begitu membahayakan bagi pelestarian pemanfaatan lahan. 
Selanjutnya  dengan semakin banyaknya campur tangan manusia sebagai 
pemanfaatan lahan, maka erosi yang terjadi semakin mengganggu keseimbangan 
dan tidak mempedulikan asas kelestarian. Sehingga laju erosi yang terjadi  jauh 
melebihi kecepatan proses pembentukan tanah. Kerusakan fisik yang diakibatkan 
erosi sulit untuk diperbaiki (Nugroho, 2002 : hal 14).  
Tingkat bahaya erosi adalah perkiraan jumlah tanah hilang maksimum 
yang akan terjadi pada suatu lahan bila pengelolaan tanaman dan konservasi tidak 
mengalami perubahan (Mangunsukardjo, 1999 : hal 25). 
Suripin (2002 : hal 41) menyatakan secara keseluruhan terdapat lima 
faktor yang mempengaruhi besarnya laju erosi, yaitu: iklim, tanah, topografi, 
vegetasi dan kegiatan manusia. Perubahan tataguna lahan dan praktek 
pengelolaan DAS juga mempengaruhi terjadinya erosi, sedimentasi dan pada 
gilirannya akan mempengaruhi kualitas air. Besarnya erosi memperhitungkan 
kedua faktor tersebut, sedangkan faktor yang lain dianggap satu disebut dengan 
erosi potensial. Daerah yang memiliki perubahan iklim yang besar seperti daerah 
kering, hujan tidak lagi menjadi faktor dominan terjadinya erosi. Daerah kering 
memiliki intensitas hujan yang kecil namun ketika hujan turun kuantitasnya akan 
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sangat besar. Daerah kering pertumbuhan vegetasi penutupan lahannya terhambat 
sehingga dengan demikian potensi terhadap erosi sangat besar (Suripin, 2002 : 
hal 56). 
Secara umum erosi merupakan fungsi dari iklim, topografi, vegetasi, tanah 
dan aktivitas manusia. Perubahan yang terjadi pada salah satu faktor tersebut 
akan mempengaruhi besarnya erosi dan sedimentasi 
1.  Iklim ( Hujan ) 
 Faktor iklim yang paling menentukan dalam hal ini adalah hujan yang 
dinyatakan dalam ”nilai indeks erosivitas hujan” 
Salah satu unsur iklim yang sangat penting mempengaruhi proses erosi adalah 
hujan. Hujan dengan intensitas tinggi akan memberikan daya pukul air hujan 
terhadap butiran tanah semakin tinggi. Hujan akan menyebabkan erosi apabila 
intensitasnya cukup tinggi dan jumlahnya banyak dalam jangka waktu yang 
relatif lama. Selain itu ukuran butir hujan sangat berperan dalam menentukan 
erosi. Energi kinetik air hujan yang merupakan penyebab utama dalam 
penghancuran agregat-agregat tanah besarnya tergantung pada diameter air 
hujan, sudut datang dan kecepatan jatuhnya. Kecepatan jatuh butir-butir hujan 
ditentukan oleh ukuran butir dan angin. Energi kinetik mencapai maksimal 
pada intensitas 50 – 100 mm/jam dan > 250 mm/jam., sehinggga kekuatan 
untuk merusak tanah juga semakin besar.  
2. Topografi 
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Topografi berperan dalam menentukan kecepatan dan volume limpasan 
permukaan. Unsur topografi yang berpengaruh terhadap erosi adalah panjang 
dan kemiringan lereng. Semakin panjang lereng, maka volume kelebihan air 
yang terakumulasi dan melintas di atasnya menjadi lebih besar. Pengaruh 
panjang lereng bervarisi, tergantung bentuknya, yaitu cekung, cembung atau 
datar.  
Sedangkan pengaruh kemiringan lebih besar dibandingkan pengaruh panjang 
lereng karena pergerakan air serta kemampuannya memecahkan dan 
membawa partikel tanah akan bertambah dengan bertambahnya sudut 
kemiringan. Peningkatan kemiringan lereng menyebabkan kemampuan tanah 
untuk meresapkan air hujan semakin rendah, sehingga lebih banyak air yang 
mengalir di permukaan. Hal ini menyebabkan tanah dan bagian bawah lereng 




Keberadaan vegetasi akan mempengaruhi besarnya erosi yang terjadi, melalui 
fungsinya melindungi tanah terhadap pukulan langsung oleh tenaga butir-butir 
air hujan. 
Peranan vegetasi dalam mengurangi erosi melalui : 
a. Intersepsi dan absorpsi hujan oleh tajuk tanaman akan mengurangi energi 
air hujan yang jatuh, sehingga memperkecil erosi. Namun sebaliknya 
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tinggi tanaman / tajuk mempunyai pengaruh yang berlawanan, makin 
tinggi tajuk dari permukaan tanah, energi kinetik yang ditimbulkan dari 
(akumulasi) butir hujan (setelah intersepsi mencapai titik jenuh, sehingga 
ukurannya menjadi besar) akan semakin besar sehingga erosivitasnya 
semakin besar. 
b. Penyebaran akar dalam mempengaruhi struktur tanah. 
Perakaran tanaman akan memantapkan agregat tanah serta memperbesar 
porositas tanah disekitarnya. Perakaran dapat menembus lapisan tanah serta 
menghasilkan eksudat yang menjadi perekat antar tanah sehingga 
membentuk ikatan antar butir tanah yang akan membentuk struktur tanah. 
c. Penghasil bahan organik dari seresah yang merupakan : pelindung tanah 
dari pukulan butiran air hujan dan limpasan permukaan, perbaikan struktur 
tanah, dan menjadi salah satu sumber energi fauna tanah untuk aktivitasnya. 
 
4. Tanah 
Kepekaan tanah terhadap laju erosi tergantung sifat-sifat tanah itu sendiri 
yang dinyatakan sebagai faktor ”erodibilitas tanah”. Erodibilitas tanah 
dipengaruhi oleh texture, struktur, permeabilitas dan kandungan bahan 
organik. Nilainya berkisar antara 0,0 hingga 0,99. makin tinggi nilainya, 
berarti tanah makin mudah tererosi,  
Laju erosi tergantung pada ketahanan tanah terhadap daya rusak dari luar 
karena pukulan air hujan dan limpasan permukaan, serta kemampuan tanah 
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untuk menyerap air hujan, sehingga akan menentukan volume air permukaan 
yang mengikis dan mengangkut hancuran tanah. 
Sifat-sifat tanah yang berpengaruh terhadap erosi adalah : 
a.  Tekstur tanah 
Tekstur tanah, biasanya berkaitan dengan ukuran dan porsi partikel-
partikel tanah dan tanah dan akan membentuk tipe tanah tertentu. Tiga 
unsur utama tanah adalah pasir (sand), debu (silt) dan liat (clay). Di 
lapangan tanah terbentuk oleh kombinasi ketiga unsur tersebut di atas. 
Misalnya, tanah dengan unsur dominan liat, ikatan antar partikel-partikel 
tanah tergolong kuat sehingga tidak mudah tererosi.Hal yang sama juga 
berlaku untuk tanah dengan unsur dominan pasir (tanah dengan tekstur 
kasar), kemungkinan untuk terjadinya erosi pada jenis tanah ini besar dan, 
dengan demikian menurunkan laju air larian. Sebaliknya pada tanah 
dengan unsur utama debu dan pasir lembut serta sedikit unsur organik, 
memberikan kemungkinan yang lebih besar untuk terjadinya erosi. 
b.   Unsur organik 
Bahan organik berfungsi sebagai perekat antara butir tanah sehingga 
memantapkan agregat tanah. Unsur organik terdiri atas limbah tanaman 
dan hewan sebagai hasil proses dekomposisi. Unsur organik cenderung 
memperbaiki struktur tanah dan bersifat meningkatkan permeabilitas 
tanah, kapasitas tampung air tanah, dan kesuburan tanah. Kumpulan unsur 
 74 
organik di atas permukaan tanah dapat menghambat kecepatan air larian, 
ddengan demikian menurunkan potensi terjadinya erosi. 
c.   Struktur tanah 
Struktur tanah adalah susunan partikel-partikel tanah yang membentuk 
agregat. Struktur tanah mempengaruhi kemampuan tanah dalam menyerap 
air tanah. Misalnya, struktur tanah granuler dan lepas mempunyai 
kemampuan besar dalam meloloskan air larian, dan dengan demikian 
menurunkan laju air larian dan memacu pertumbuhan tanaman. 
d.   Permeabilitas tanah 
Permeabilitas tanah meninjukkan kemampuan tanah dalam meloloskan air. 
Struktur dan tekstur tanah serta unsur organik lainnya ikut ambil bagian 
dalam menentukan permeabilitas tanah. Tanah dengan permeabilitas tinggi 
menaikkan infiltrasi, dengan demikian menurunkan laju air larian.  
5. Manusia 
Manusia menentukan apakah tanah yang diusahakan akan rusak atau menjadi 
lebih baik. Manusia yang memperlakukan tanah tanpa mengindahkan kaidah 
konservasi tanah dan air menyebabkan intensitas erosi semakin meningkat. 
Faktor kegiatan manusia memegang peranan yang sangat penting terutama 
dalam usaha-usaha pencegahan erosi, sebab manusia dapat memperlakukan 
faktor-faktor penyebab erosi lainnya, kecuali faktor iklim. 
Erosi tanah sebagai proses hilangnya lapisan tanah yang jauh lebih cepat 
dari proses hilangnya tanah pada proses geologi (geological erosion). Hal ini 
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disebabkan oleh adanya perubahan baik pada tanah atau pada tanaman penutup 
tanah tersebut. Berdasarkan bentuk tanah yang terkena kikisan air, erosi 
dibedakan menjadi dua macam, yaitu erosi permukaan (sheet erosion) dan erosi 
parit (rill erosion) yang berkembang menjadi  gully erosion   (Frevet et al., 1950 







E. Penelitian Yang Relevan 
1. Partoyo (2005 : hal 1). Analisis Indeks Kualitas Tanah Pertanian Di Lahan 
Pasir Pantai Samas Yogyakarta. Jurnal Ilmu Pertanian Vol. 12 
Penelitian ini bertujuan untuk menghitung indeks kualitas tanah pada 
berbagai petak budidaya dengan umur penggunaan lahan yang berbeda, 
sehingga dapat diketahui kaitan antara lama waktu pemanfaatan lahan dan 
perbaikan kualitas tanah berdasarkan hasil perhitungan indeks kualitas tanah. 
Perlakuan utama yang diterapkan untuk memperbaiki sifat tanah di lahan 
pantai adalah dengan penambahan lempung dan pupuk kandang sesuai dosis 
anjuran berdasarkan penelitian terdahulu. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan nilai indeks kualitas 
tanah, perlakuan penambahan tanah lempung dan pupuk kandang dapat 
memperbaiki kualitas tanah. Perbaikan kualitas tanah tersebut ditunjukkan oleh 
indeks kualitas tanah yang semakin tinggi. Kualitas tanah pada blok lahan yang 
digunakan selama 19 dan 11 tahun lebih baik dibandingkan tanah asli. Blok 
lahan yang baru digunakan selama 3 tahun belum mengalami perubahan 
kualitas tanah yang nyata. Indeks kualitas tanah masing-masing blok adalah : 
0,35 (umur penggunaan lahan 19 tahun); 0,32 (umur penggunaan lahan 11 
tahun); 0,28 (umur penggunaan lahan 3 tahun) dan 0,17 (tanah asli). 
 
 
2. Eni Maftuah (2002 : hal 1). Studi Potensi Diversitas Makrofauna Tanah 
Sebagai Bioindikator Kualitas Tanah Pada Beberapa Penggunaan Lahan. 
Jurnal Biosains Vol. 2 
Penelitian ini dilakukan pada lahan hutan jati, sengon, tebu, ubi kayu 
dan lahan terlantar. Pengamatan terhadap makrofauna yang aktif di permukaan 
dan di dalam tanah serta faktor abiotik sebagai indikator kualitas tanah 
dilakukan pada setiap usim hujan setiap minggu selama lima minggu. 
Perbedaan penggunaan lahan mempengaruhi diversitas makrofauna 
yang aktif di permukaan dan di dalam tanah. Diversitas makrofauna yang aktif 
di permukaan tanah kurng mengambarkan kondisi tanah, sebaliknya diversitas 
makrofauna di dalam tanah lebih berkaitan dengan kondisi tanah. Kelimpahan 
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semut memiliki potensi untuk dijadikan indikator terhadap N total dan 
kemantapan agregat tanah, sedangkan kelimpahan rayap berpotensi sebagai 
indiktor terhadap N total dan kelembaban tanah. Biomassa cacing tanah 
mempunyai korelasi positif dengan N total, kelembaban tanah dan air tersedia. 
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BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sidorejo, Sub DAS Keduang di 
Kecamatan Jatisrono, Wonogiri. Analisis tanah bertempat di Laboratorium Kimia 
dan Kesuburan Tanah serta Laboratorium Biologi Tanah Fakultas Pertanian UNS. 




B. Bahan dan Alat Penelitian 
1. Bahan 
a. Sampel tanah lokasi penelitian 
b. Kemikalia untuk analisis laboratorium 
2. Alat 
a. Peta Rupa Bumi Digital Indonesia (RBI) 
b. Belati 
c. Global Positioning System (GPS) 
d. Klinometer  
e. Kompas 
f. Alat-alat untuk analisis laboratorium 
g. Perangkat lunak Arc View versi 3.3 
 
C. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksploratif yang pendekatan peubahnya 
dilakukan melalui survey lahan di lapangan. Populasi tanah ditentukan secara 
sengaja yaitu di Desa Sidorejo, Sub DAS Keduang di Kecamatan Jatisrono, 
Wonogiri. Titik sampel tanah diambil berdasarkan Satuan Peta Tanah (SPT), Iklim 
yang sama dan Topografi yang sama dengan cara memotong garis kontur pada 
jarak per-50 m. Satuan Peta Tanah (SPT) dibuat berdasarkan metode transek, 
dengan skala 1 : 25.000 atau semi detail. Pengambilan sampel tanah menggunakan 
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metode semivariogram pada kisaran kedalaman tanah 0-30 cm. Penggunaan lahan 
yang digunakan adalah sawah irigasi, tegalan dan kebun. 
Peubah kualitas tanah menggunakan minimum dataset dari Andrew et al. 
(2004) yang dimodifikasi dengan menambah peubah indeks kerusakan tanah 
(deterioration index).  
 
D. Tata Laksana Penelitian 
1. Pendahuluan 
Mengumpulkan peta yang dibutuhkan yaitu Peta Rupa Bumi Digital Indonesia 
(RBI) Wonogori skala 1:25.000 dan Peta Geologi skala 1:1.00.000 
2. Peta Kerja 
a. Mendigitasi dan mendeliniasi garis kontur di Kecamatan Jatisrono dari Peta 
RBI guna mendapatkan peta topografi wilayah penelitian 
b. Mendigitasi dan mendeliniasi penggunaan lahan di Kecamatan Jatisrono 
dari Peta RBI guna mendapatkan peta penggunaan lahan wilayah penelitian. 
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut : 
1) Menyiapkan peta rupa bumi dalam posisi terbuka 
2) Memasang mika diatas peta 
3) Memberikan batasan-batasan pada peta yang telah diberi mika tersebut 
dengan ballpoint tranparansi secara terpisah mengenai : 
a) Batas wilayah dan topografi (peta topografi) 
b) Batas wilayah, pemukiman, jalan dan sungai (peta administratif). 
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4) Memasang mika diatas peta topografi untuk membuat peta transek 
dengan membuat transek-transek pewakil yang menghubungkan garis 
kontur yang berbeda ketinggian serta menentukan titik pengambilan 
sampel pada jalur tersebut. Caranya dengan menarik garis lurus pada 
land form diatas peta topografi 
c. Membuat peta kerja dengan mengoverlapkan Peta RBI dan Peta Transek. 
3. Survey Tanah dan Pengambilan Sampel Penelitian 
a. Melakukan pengeboran di titik-titik pengambilan sampel pada transek yang 
telah ditentukan berdasar peta kerja untuk mengambil sampel tanah serta 
menganalisis sifat fisika dan kimia tanahnya. 
b. Penentuan pedon pewakil dan pendiskripsian profil pewakil pedon. 
c. Pendiskripsian lingkungan secara umum. 
d. Mencatat ciri spesifik pada lokasi survey. 
e. Pengambilan sampel tanah pada setiap penggunaan lahan. 
4. Tahap Setelah Kerja Lapang 
a. Analisis Fisika, Kimia dan Biologi Tanah 












Berat volume tanah  
Kemantapan agregat 
Kapasitas air tersedia 
Kandungan P tersedia tanah 
pH tanah  
Kadar bahan organik tanah 
Kelimpahan Mikrobia  



















b. Data pendukung 
1. Morfologi lahan 
Ketinggian tempat dengan GPS; Topografi lahan 
2. Iklim 
c. Interpretasi dan Penyajian Data 
1. Penentuan satuan-satuan peta tanah dari lokasi survey dengan 
menggunakan analisis K-mean cluster. 
2. Menganalisis gerombol guna mendapatkan kelompok-kelompok data 
penggunaan lahan yang seragam berdasarkan peubah yang paling dapat 
menjelaskan pengaruhnya.   
3. Menghitung indeks kualitas tanah pada beberapa penggunaan lahan 
dengan cara pengharkatan pada setiap peubah berdasarkan analisis 
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deskriptif yang kemudian menggunakan indeks penambahan pada setiap 
pengharkatan peubah pada setiap penggunaan lahan. 
4. Untuk mengetahui tingkat kerusakan tanah pada beberapa penggunaan 
lahan yang berbeda digunakan Indeks Deteriorasi Tanah. 
5. Menghubungkan antara beberapa penggunaan lahan dengan tingkat erosi 
di daerah Jatisrono 












Titik pengambilan sampel tanah diambil berdasarkan Satuan Peta Tanah (SPT), 
Iklim yang sama dan Topografi yang sama dengan cara memotong garis kontur. Sampel 
tanah diambil pada kedalaman 0-30 cm. Adapun denahnya seperti pada gambar di bawah 
ini.  
Denah Titik Pengambilan Sampel Tanah di Desa Sidorejo, Kecamatan Jatisrono 





































Gambar 1. Denah Titik Pengambilan Sampel Tanah di Desa Sidorejo 




HASIL PENGAMATAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian 
1. Lingkungan Abiotik 
a. Lokasi dan Letak Geografi 
Daerah penelitian yang dilakukan ialah di Desa Sidorejo, Kecamatan 
Jatisrono, Kabupaten Wonogiri dan berada pada Sub Das Keduang. Secara 
astronomis terletak pada 7o42’29”-7o55’39” LS dan 4o11’01”- 4o24”54”BT. 
Daerah ini termasuk dataran tinggi dengan ketinggian tempat 411 mdpl. Wilayah 
Desa Sidorejo dibatasi oleh :  
- Sebelah Utara : Desa Sambirejo 
- Sebelah Selatan : Desa Ngrompak 
- Sebelah Barat : Desa Gondangsari 
- Sebelah Timur : Desa Pule 
b. Topografi 
Adapun bentuk topografi di lokasi penelitian adalah sebagai berikut : 
- Topografi : bergelombang 
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- Kemiringan : 15% (miring) 
c. Jenis Tanah 
Jenis tanah pada lokasi penelitian adalah tanah Alfisols. 
 
d. Iklim 
Temperatur rata-rata bulanan di daerah penelitian yang diukur pada 
ketinggian 411 mdpl selama kurun waktu 10 tahun terakhir sebesar 27,036 °C. 
Curah hujan rata-rata adalah 2000,1 mm/th dengan bulan kering 3 bulan/th. Dari 
data tersebut dapat diketahui bahwa Desa Sidorejo, Kecamatan Jatisrono 
beriklim agak basah. 
Tabel 1. Data curah hujan rata-rata Kecamatan Jatisrono dari tahun 1996-2006 
Curah Hujan Rata-rata (mm) 
Bulan 
1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 
Jan  557 731 470 1346 214 522 669 422 506 207 323 
Peb  612 847 631 582 448 593 204 241 245 416 487 
Mar  556 380 753 555 403 478 552 341 160 255 102 
Apr  336 347 634 266 368 111 46 21 99 215 285 
Mei 103 178 39 161 108 162 0 0 205 99 128 
Jun  30 23 456 20 3 109 0 51 0 205 20 
Jul  0 0 405 0 1 0 0 0 0 0 0 
Agust  95 0 31 0 13 0 0 42 16 16 0 
Sept  67 0 200 0 15 20 0 0 0 0 0 
Okt  514 10 601 471 164 188 0 265 78 78 0 
Nov  583 239 510 452 235 159 279 627 528 524 134 
Des  590 706 674 669 153 140 293 193 748 748 415 
Total 
  
4043    3461   5404   4522  2125  2482  
  
2043  2203  2.585   2.585   1954  
Sumber : BP2TPDAS  Surakarta (1996-2006) 
 
Adapun kriteria klasifikasi iklim menurut Schmidt Ferguson adalah: 
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BK : bulan kering (CH < 60 mm)  : 3 
BL : bulan lembab (CH antara 60-100 mm) : 0 
BB : bulan basar (CH > 100 mm)  : 9 
 




    : %100
9
3
x  : 33.3% 
Karena nilai Q berada diantara 33,3% dan 60% maka termasuk dalam tipe iklim 
C yaitu agak basah. 
d. Hidrologi 
Daerah penelitian di Desa Sidorejo Kecamatan Jatisrono mempunyai 
drainase yang agak jelek dan permeabilitas sedang. Daerah ini mempunyai 
tingkat erosi yang ringan dengan bentuk erosi permukaan. Karena terletak di 
daerah yang agak tinggi maka daerah tersebut bebas dari banjir. 
e. Bentuk Lahan 
Di daerah Jatisrono mempunyai bentuk lahan yang bersifat heterogen 
dengan topografi secara umum bergelombang diantara pegunungan volkanik 
dengan sistem alluvial. Daerah ini dibagi menjadi lima satuan morfologi yaitu 
pegunungan, perbukitan, dataran rendah, bentang alam karst dan lereng gunung 
api. Daerah survey mempunyai ketinggian 411 m di atas permukaan laut dan 
termasuk dalam satuan pegunungan Lawu. 
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f. Penggunaan Lahan 
Penggunaan lahan yang ada di Desa Sidorejo Kecamatan Jatisrono adalah 
Tanah Sawah, Tanah Tegalan dan Tanah untuk Bangunan dan Halaman di 
sekitarnya. 
2. Lingkungan Biotik 
a. Flora 
Flora yang tumbuh di lokasi penelitian meliputi tanaman yang 
dibudidayakan untuk pertanian dan tanaman yang tidak dibudidayakan untuk 
pertanian. Adapun penjelasannya seperti pada tabel di bawah ini.  
Tabel 2. Flora Yang Tumbuh di Lokasi Penelitian 











Fauna yang ada di sekitar lokasi penelitian adalah hewan jenis unggas dan 
mamalia. Adapun penjelasannya seperti pada tabel di bawah ini. 











3. Lingkungan Sosial Budaya 
Banyaknya jumlah penduduk di Kecamatan Jatisrono selama 11 tahun 
antara tahun 1996 sampai dengan tahun 2006 dapat dilihat pada tabel 4 dibawah 
ini : 
 Tabel 4.  Jumlah Penduduk  di Kecamatan Jatisrono 1996 - 2006 












Sumber : BPS Kab. Wonogiri (1996-2006) 
 
Adapun mata pencaharian penduduk di desa Sidorejo Kecamatan Jatisrono 
rata-rata sebagai petani pemilik, petani penggarap, petani pemilik penggarap, 
pedagang, buruh, pegawai negeri dan sopir. Dan mata pencaharian sebagai 
petani adalah yang tertinggi. Sedangkan sebagai pedagang, merupakan pilihan 




B. Deskripsi Hasil Penelitian 
  
Tabel 5. Pengaruh Beberapa Penggunaan Lahan Pada Beberapa Peubah Sifat Fisika, Kimia dan Biologi Tanah Beserta 
































Sawah 1 19.81 61.18 19.01 LiatLempungBerdebu   1.43   34.16   mantap 24.84   1.93   6.11   80000   
  2 23.00 63.84 13.16 LiatLempungBerdebu   1.65   32.72    16.56   2.71   5.95   80000   
  3 17.80 68.47 13.87 LiatLempungBerdebu   1.59   32.96     25.98   1.93   5.94   80000   
Rata-rata  20.20 64.50 15.35   2 1.56 3 33.28 3   22.46 3 2.19 1 6.00 3 80000 3 
Tegal 1 25.90 68.47 5.63 LiatLempungBerdebu   1.13   30.74   mantap 15.26   2.1   5.03   76000   
  2 23.14 65.90 10.96 LiatLempungBerdebu   1.13   31.11     18.99   2.7   6.12   76000   
  3 24.72 64.11 11.18 LiatLempungBerdebu   1.14   31.59     20.11   2.5   5.43   76000   
Rata-rata  24.59 66.16 9.26   3 1.13 1 31.15 1   18.12 1 2.433 2 5.53 1 76000 2 
Kebun 1 30.20 48.97 20.83 LempungLiatBerdebu   1.24   32.14   mantap 17.21   4.00   6.05   57000   
  2 47.27 34.95 17.78 LempungLiatBerdebu   1.51   30.96     22.63   2.55   5.56   57000   
  3 24.72 64.11 11.18 LempungLiatBerdebu   1.14   31.64     15.58   2.91   5.98   57000   
Rata-rata  34.06 49.34 16.60   1 1.30 2 31.58 2   18.473 2 3.153 3 5.86 2 57000 1 
Sumber : Analisis Hasil Pengamatan  
Keterangan : 
Tekstur (% pasir,debu dan lempung) ; BV : Berat Volume ; KL : kapasitas Air Tersedia ; AGG : Kemantapan Agregat ;     
P tsd : P tersedia ; BO : Kandungan Bahan Organik Tanah ; Tot MO : Total Mikrobia Tanah 
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Tabel 6. Indeks Kualitas Tanah (Soil Quality Indeks) 
titik tekstur BV KL Ptsd BO pH MO SQI 
Sawah 2 3 3 3 1 3 3 25.71429 
Tegal  3 1 1 1 2 1 2 15.71429 





1. Kualitas Tanah Pada Berbagai Penggunaan Lahan 
Berdasarkan hasil analisis data pengamatan, didapatkan indeks kualitas tanah 















Gambar 2 : Grafik Indeks Kualitas Tanah 
 
Kualitas tanah adalah kapasitas suatu jenis tanah tertentu untuk berfungsi 
dalam ekosistem alaminya maupun lingkungan ekosistem yang telah dikelola untuk 
keterlanjutan produktivitas tanaman dan hewan, memelihara atau meningkatkan 
kualitas air dan udara, serta mendukung kesehatan manusia dan tempat hidupnya 
(Karlen et al, 1996 cit Dewi, 2002 : hal 1). Secara sederhana ditakrifkan bahwa 
kualitas tanah adalah kemampuan tanah untuk berfungsi. Tanah merupakan 
komponen lingkungan hidup yang secara mutlak harus dilindungi dari dampak yang 
merugikan, harus dipertahankan dan ditingkatkan fungsinya. Oleh karena itu 
 xciv 
konservasi tanah menjadi suatu keharusan supaya membuat lingkungan hidup 
terhunikan. Dari gambar 1 diketahui bahwa penggunaan lahan berpengaruh terhadap 
indeks kualitas tanah. Hasil pengamatan (tabel 3) menunjukkan bahwa penggunaan 
lahan sawah mempunyai indeks kualitas tanah terbaik (25.71), selanjutnya 
penggunaan lahan untuk kebun jati (18.57) dan tegal mempunyai kualitas tanah yang 
terburuk (15.71). Hal ini disebabkan karena indeks kualitas tanah merupakan rerata 
dari pengharkatan nilai peubah yang diamati pada setiap penggunaan lahan. Lahan 
sawah  mempunyai kualitas tanah terbaik dibandingkan dengan lahan kebun jati dan 
tegal, itu berarti pada lahan sawah mempunyai kemampuan paling tinggi untuk 
mendukung pertumbuhan tanaman dan tahan terhadap degradasi serta tanggap 
terhadap pengelolaan tanah. Selain itu lahan sawah mempunyai praktik pengelolaan 
pertanian terbaik dibandingkan dengan lahan kebun jati dan tegal. Untuk lahan tegal, 
tanaman yang diusahakan adalah tanaman semusim sehingga selalu dilakukan 
pengolahan tanah yang intensif. Pengolahan tanah masih dianggap suatu kegiatan 
rutin yang harus dilakukan setiap akan bertanam tanpa mempunyai dasar yang jelas 
dan tidak selalu meningkatkan produksi (Sarief, 1980 cit Kartasapoetra, 2000 : hal 
116). Peranan pengolahan tanah dalam pengawetan tanah adalah sedikit sekali bahkan 
dapat merugikan. Dengan pengolahan, tanah menjadi lebih gembur, tapi pengaruhnya 
bersifat sementara. Tanah yang telah diolah menjadi gembur dan terbuka sehingga 
lebih mudah tererosi. Adanya erosi dapat mengurangi tingkat kesuburan tanah, karena 
unsur-unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman hilang karena proses pengangkutan 
lapisan top soil. 
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Sifat tanah alfisols pada umumnya mempunyai tekstur berkisar antara sedang 
hingga halus, drainasenya baik. Reaksi tanah berkisar antara agak masam hingga 
netral, kapasitas tukar kation dan basa-basanya beragam dari rendah hingga tinggi, 
bahan organik pada umumnya sedang hingga rendah. Jeluk tanah dangkal hingga 
dalam. Alfisols mempunyai sifat kimia dan fisika yang relatif baik. Kendala dari 
tanah alfisols adalah mempunyai horison B argilik, yaitu adanya pengendapan liat. 
Adanya argilan ini merupakan ciri khas dari tanah alfisols. Horison B argilik ini dapat 
mencegah distribusi akar (Munir, 1996 : hal 62). 
Bahan organik (BO) merupakan suatu bahan dengan kandungan unsur hara 
yang tinggi. Sumber primer bahan organik tanah adalah jaringan tanaman baik yang 
berupa seresah atau sisa tanaman yang kemudian akan terombak oleh jasad renik 
tanah dan akhirnya akan menjadi komponen tanah, dengan demikian maka jaringan 
tanaman merupakan makanan bagi berbagai jasad tanah. Sedangkan hewan pemakan 
tanaman, kotorannya ataupun hewan yang telah mati akan mengalami proses 
perombakan yang pada akhirnya menjadi bahan organik tanah pula. BO merupakan 
bahan penting dalam menciptakan kesuburan tanah. BO merupakan sumber hara 
tanaman dan pemantap agregat, disamping itu BO adalah sumber energi bagi sebagian 
besar organisme tanah. Bahan organik akan sangat mempengaruhi sifat tanah. 
Pengaruh tersebut adalah : 
- Pengaruh bahan organik terhadap fisika tanah : 
1. Kemampuan menahan air meningkat 
2. Merangsang granulasi agregat dan memantapkannya. 
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- Pengaruh bahan organik terhadap kimia tanah : 
1. Unsur N, P dan S diikat dalam tubuh mikroorganisme, sehingga terhindar dari 
pencucian, kemudian tersedia kembali. 
2. Meningkatkan kapasitas tukar kation 
- Pengaruh bahan organik terhadap biologi tanah : 
1. Jumlah dan aktivitas metabolik organisme tanah meningkat 
2. Kegiatan jasad mikro dalam membantu dekomposisi bahan organik juga 
meningkat. 
Kandungan bahan organik paling tinggi ditunjukkan pada penggunaan lahan 
kebun jati (3,15), yang kedua adalah lahan tegal (2,43) dan yang terakhir adalah 
sawah (2,19). Tetapi ketiganya termasuk dalam kelas pengharkatan bahan organik 
yang sangat rendah. Kendala penurunan bahan organik pada lapisan atas mungkin 
terjadi karena adanya pengelolaan lahan yang intensif (Munir, 1996 : hal 65). Bila 
lahan ditanami terus menerus, seperti yang terjadi pada lahan sawah dan tegal maka 
kadar bahan organik tanah makin lama akan menurun karena digunakan untuk 
keperluan pertumbuhan dan perkembangan tanaman.. Selain itu pada lahan sawah dan 
tegal tidak ada sisa-sisa tanaman (seresah), padahal sumber utama bahan organik 
tanah adalah jaringan tanaman, baik berupa seresah atau sisa-sisa tanaman, yang 
setiap tahunnya dapat tersedia dalam jumlah yang besar. Pada lahan kebun jati 
mempunyai kandungan bahan organik yang paling tinggi dibandingkan dengan kedua 
lahan lainnya, hal ini disebabkan karena pada lahan kebun jati termasuk lahan yang 
mempunyai kelas teksur yang halus yaitu lempung liat berdebu. Adanya tekstur halus 
 xcvii 
ini dapat menyediakan air dan hara lebih banyak untuk mendukung produksi dan 
akumulasi bahan organik (Foth, 1994 : hal 26). Selain itu pada lahan kebun jati 
banyak terdapat seresah dari tanaman jati itu sendiri yang dapat digunakan sebagai 
sumber bahan organik tanah. Adanya pengangkutan bahan organik yang keluar dari 
tanah pada saat dilakukan pemanenan, seperti pada lahan sawah dan tegal, dapat 
membuat kandungan bahan organik di tanah menjadi semakin sedikit. Kandungan 
bahan organik dalam tanah-tanah mineral pada umumnya hanya menunjukkan kadar 
presentase yang sedikit saja, namun demikian peranannya tetap besar dalam 
mempengaruhi sifat fisika dan kimiawi tanah, antara lain kemantapan agregat tanah, 
penyedia unsur-unsur hara, menambah kemampuan tanah untuk menahan air dan 
sumber energi bagi mikroorganisme. (Sutedjo dan Kartasapoetra, 2002 : hal 37). 
Berat volum (BV) merupakan petunjuk untuk kemampatan tanah. Makin 
padat suatu tanah, makin tinggi berat volumnya, yang berarti makin sulit meneruskan 
air atau ditembus akar tanaman. Untuk tanah alfisols BVnya berkisar antara 0,97-1,48 
gr/cm3. Tekstur dan struktur mempunyai pengaruh yang besar terhadap berat volum 
tanah dan ruang pori, karena udara dan air disimpan di dalam dan dipindahkan 
melalui ruang pori. Akar tanaman dan organisme tanah juga memerlukan ruangan 
untuk hidupnya. Terlihat dari hasil pengamatan, lahan sawah mempunyai BV paling 
tinggi (paling jelek) yang mengakibatkan tanah tersebut paling padat dan paling 
mampat dibandingkan dengan tegal dan kebun. Hal tersebut dipacu oleh adanya 
pengolahan tanah (pembajakan) yang mengakibatkan hancurnya agregat tanah 
menjadi ukuran yang lebih kecil. Partikel tanah dengan ukuran yang kecil tersebut 
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dapat masuk dan mengisi pori-pori tanah. Efek  penggarapan jangka panjang dari 
pembajakan mengakibatkan tanah menjadi lebih padat. 
Pada pengunaan lahan sawah, tegal dan kebun, ketiganya mempunyai bentuk 
agregat yang mantap. Bentuk agregat yang mantap disebabkan oleh adanya kelompok 
bahan koloid yang merupakan materi perekat dalam pembentukan agregat, yaitu (1) 
mineral-mineral liat, (2) oksida-oksida koloid besi dan mangan, (3) koloid materi 
organik yang berupa getah jasad renik dan (4) air (Foth, 1994 : hal 135). Bentuk 
agregat yang mantap dijumpai pada pada tanah dengan kadar liat yang tinggi, 
termasuk Alfisols. Kemantapan agregat tanah sangat penting bagi kegiatan usaha 
pertanian. Agregat-agregat yang mantap dengan ruang-ruang pori yang cukup akan 
menjamin penyebaran udara dan air dalam tubuh tanah secara optimal, yaitu keadaan 
yang sangat diperlukan bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Sutedjo dan 
Kartasapoetra, 2002). Selain  tanah yang baik adalah yang bentunya membulat 
sehingga tidak dapat saling bersinggungan dengan rapat, akibatnya pori-pori tanah 
banyak terbentuk. Selain itu bila struktur tanah mempunyai agregat yang mantap pori-
pori tanah tidak cepat tertutup bila terjadi hujan. Agregat yang mantap juga dapat 
melindungi tanah dari erosi. 
Lahan sawah mempunyai kapasitas air tersedia / kadar lengas (KL),  P 
tersedia, pH dan total mikrobia yang paling tinggi. Nilai KL yang tinggi disebabkan 
karena ketika sawah pada tahap pelumpuran, pori makro berkurang sedangkan pori 
mikro meningkat, sehingga daya menahan air meningkat karena meningkatnya pori 
mikro. Pada tanah yang melumpur, pengeringan berjalan lambat, dalam arti lebih 
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lambat daripada tanah beragregat yang dikeringkan (Hardjowigeno dan Rayes, 2005 : 
hal 40), sehingga air yang bisa diserap oleh tanaman tersedia lebih banyak. Pada 
penggunaan lahan sawah, tegal dan kebun, ketiganya mempunyai tekstur yang halus 
dimana lebih banyak didominasi oleh fraksi liat daripada fraksi pasir. Sehingga tanah 
bertektur halus mempunyai kapasitas pengikatan air total yang maksimal, karena 
tanah yang bertekstur halus mampu menahan lebih banyak air yang dapat digunakan 
(Foth, 1994 : 27). 
Pengunaan lahan tegal mempunyai kelas tekstur yang paling baik, disusul 
oleh sawah dan kemudian kebun jati. Walaupun lahan tegal mempunyai tekstur yang 
paling baik nilainya, tetapi pada lahan sawah dan kebun jati juga mempunyai tekstur 
yang yang baik untuk mendukung pertumbuhan tanaman, karena ketiga penggunaan 
lahan tersebut didominasi oleh partikel debu dan lempung daripada partikel pasir, 
sehingga termasuk dalam kelas tekstur halus sampai medium. Partikel-partikel pasir 
yang ukurannya jauh lebih besar akan memiliki luas permukaan yang kecil (dengan 
berat yang sama) dibandingkan dengan partikel-partikel debu dan liat, maka fungsi 
utamanya adalah sebagai penyokong tanah dalam dimana disekelilingnya terdapat 
partikel-partikel liat dan debu yang lebih aktif. Luas permukaan debu jauh lebih besar 
dari luas permukaan pasir, sehingga tingkat pelapukan debu dan pembebasan unsur-
unsur hara untuk diserap akar lebih besar daripada pasir. Di dalam tanah molekul-
molekul air mengelilingi partikel-partikel liat berbentuk selaput tipis, sehingga jumlah 
liat akan menentukan kapasitas memegang air dalam tanah.  Makin tinggi kandungan 
liat maka kapasitas memegang air dalam tanah makin baik, sedangkan adanya partikel 
 c 
debu akan membuat air yang tersedia untuk tanaman menjadi semakin banyak. 
Disamping itu permukaan liat dapat mengabsorbsi sejumlah unsur-unsur hara dalam 
tanah. Dengan demikian fraksi liat diangap sebagai penyimpan air dan bahan 
makanan untuk tanaman (Hakim, et al. 1986 : hal 51). Dari segi kesuburan tanah, 
makin tinggi kandungan liat maka makin tinggi kesuburan tanah, karena fraksi liat 
penting sekali artinya dalam hubungan dengan pertukaran dan penyanggaan 
(penahanan) ion-ion hara tanaman dalam tanah. 
Peranan utama organisme tanah adalah untuk mengubah bahan organik, baik 
segar maupun setengah segar atau sedang melapuk, sehingga menjadi bentuk senyawa 
lain yang bermanfaat bagi kesuburan tanah. Bakteri dapat berkembang dengan baik 
pada pH 5.5 atau lebih, sedangkan pada pH kurang dari 5.5 perkembangannnya 
sangat terhambat (Hardjowigeno, 1992 : hal 54). Dari hasil penelitian, total mikrobia 
yang paling banyak terdapat pada lahan sawah (80.000), yang kedua adalah pada 
lahan tegal (76.000) dan yang ketiga pada lahan kebun jati (57.000). Lahan sawah 
mempunyai kandungan air yang paling tinggi dibandingkan dengan lahan tegal dan 
kebun, sehingga mikrobia yang ada paling banyak jumlahnya. Akar  tumbuhan 
mengeluarkan sejumlah besar substansi organik.  Pengelupasan tudung akar juga 
menyediakan banyak bahan organik baru. Substansi ini merupakan makanan untuk 
mikroorganisme dan menyebabkan suatu mintakat kegiatan biologi yang kuat di dekat 
akar di daerah yang disebut rizosfer. Berbagai macam organisme menghubi rizosfer, 
dan bakteri merupakan yang paling banyak mengambil keuntungan. Koloni bakteri 
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dapat membentuk lapisan yang berkesinambungan di sekitar akar. Akar menyediakan 
makanan bagi jasad renik di dalam rizosfer (Foth, 1994 : hal 109).  
Diperkirakan 60-80% metabolisme dalam tanah adalah hasil aktivitas 
mikroflora tanah, berarti jauh lebih besar daripada kelompok fauna. Dalam hal ini 
mikroflora didominasi oleh bakteri. Peranan jasad hidup sangat besar dalam 
kesuburan tanah. Hal itu terlihat pada pengaruhnya yang menguntungkan yaitu : 
1. Dekomposisi bahan organik, dalam hal ini bahan organik dihancurkan. Unsur hara 
yang terikat dibebaskan sedangkan asam organik yang dihasilkan melarutkan 
mineral. 
2. Trasnformasi anorganik membentuk senyawa amonium dan nitrat yang 
dibutuhkan tanaman.  
3. Pengikatan nitrogen dari udara hanya akan terjadi bila ada mikroorganisme tanah. 
Kandungan P tersedia pada lahan sawah mempunyai nilai yang paling tinggi 
(22), disusul oleh kebun jati (18,6) dan  kemudian tegal (18). Berdasarkan 
pengharkatan nilai P tersedia, pada penggunaan lahan sawah, kebun maupun tegal 
termasuk dalam kategori nilai P tersedia yang sedang. Tanah Alfisols merupakan 
tanah dengan kandungan P yang rendah (Sutanto, 2005).  Adanya nilai pH yang agak 
masam pada ketiga penggunaan lahan tersebut, yaitu berkisar antara 6, menyebabkan 
kandungan P tersedia menjadi sedang. Hal ini disebabkan karena pada pH yang agak 
masam, sebagian unsur P yang ada diikat (difiksasi) oleh Al sehingga agak sulit 
diserap oleh tanaman.  Reaksi tanah yang agak masam juga disebabkan karena daerah 
penelitian di Desa Sidorejo beriklim agak basah dengan bulan kering 3 bulan/th, 
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sehingga curah hujannya termasuk tinggi. Adanya curah hujan yang tinggi 
mengakibatkan basa-basa mudah tercuci. Pada tanah berkemasaman sedang (agak 
masam) seperti pada penggunaan lahan sawah, tegal dan kebun jati, basa-sasa sedikit 
menyumbangkan OH, sehingga Al tidak lagi dalam bentuk ion Al3+, tetapi dalam 
bentuk Al(OH)2+. Sebagian dari ion ini terjerap dan dapat dipertukarkan dan juga 
dalam keseimbangan dengan larutan. Melalui proses hidrolosis akan menyumbangkan 
ion H sehingga merupakan sumber kemasaman. Ion H yang terjerap pada koloid liat 
juga merupakan penyumbang ion H pada larutan tanah pada tanah berkemasaman 
sedang. Dalam hal ini dapat diartikan bahwa ion Ca yang sedikit tidak cukup untuk 
menetralkan kemasaman (Hakim, et al. 1986 : hal 65). 
Berdasarkan hasil analisis hasil pengamatan yaitu pada peubah BV, KL, 
AGG, P tersedia dan Bahan Organik tanah didapatkan indeks kerusakan tanah  (soil 
deteration indeks) yang dijelaskan pada tabel 4 berikut ini: 
Tabel 7. Indeks Kerusakan Tanah (Soil Deteration Indeks) 
Titik debu lempung Pasir BV KL Ptsd BO pH tot.mo Sdi   
Sawah 20.203333 64.496667 15.346667 1.56 33.28 22.46 2.19 6 80000 0 sawah 
                        
selisih       -0.42 -2.13 -4.34 0.24    -1.66   
Tegal  24.586667 66.16 9.2566667 1.13 31.146667 18.12 2.4333333 5.5266667 76000   tegal 
                        
selisih       -0.26 -1.70 -3.99 0.96    -1.25   




















Gambar 3. Grafik Indeks Kerusakan Tanah (Soil Deteration Indeks) 
 
Dari grafik diatas diketahui bahwa penggunaan lahan tegal dan kebun dapat 
mengakibatkan kerusakan tanah. Degradasi tanah ini dapat berakibat pada 
menurunnya fungsi tanah baik produktivitas, serta perlindungan terhadap ekosistem. 
Indeks kerusakan tanah terbesar terjadi pada penggunaan lahan tegal dengan indeks 
sebesar -1,66. Sedangkan pada lahan kebun jati, nilai indeks kerusakan tanahnya -
1,25. Indeks kerusakan tanah yang terbesar pada lahan tegal disebabkan karena pada 
lahan tegal dilakukan pengelolaan tanah yang intensif dibandingkan dengan lahan 
kebun jati, sehingga dapat menguras ketersediaan hara yang ada. Sedangkan tanaman 
jati merupakan tanaman tahunan dan tidak memerlukan pengelolaan yang intensif 
untuk pertumbuhannya. 
Masalah yang dihadapi pada tanah yang ditanami terus menerus adalah 
merosotnya kadar bahan organik tanah. Penurunan kandungan BO yang terus 
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menerus akan megakibatkan produksi menurun. Adanya pemanenan pada tanaman 
semusim dapat menurunkan kadar bahan organik tanah. Hal ini terjadi karena pada 
saat terjadi pemanenan, top soil tanah di sekitar tanaman akan ikut terangkut sehingga 
dapat menurunkan kadar BO tanah. Kandungan BO pada lahan kebun lebih tinggi 
daripada lahan tegal sehingga mempunyai kapasitas memegang air lebih tinggi. 
Praktek pertanian tanpa olah tanah selama 25 tahun terbukti dapat meningkatkan 
kadar bahan organik dan aktivitas enzim pada daerah perakaran tanah. (Jordan and 
Kramer, 1994 cit Purwanto, 2002 : hal 19). 
Makin padat suatu tanah, makin tinggi berat volumnya, yang berarti makin 
sulit meneruskan air atau ditembus akar tanaman. Karena sering dilakukan 
pengolahan tanah dengan pembajakan, lahan sawah mempunyai BV yang paling 
padat dibandingkan dengan lahan tegal dan kebun jati. Pemadatan tanah berpengaruh 
tidak baik bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Akar tanaman tidak bisa 
menembus pori-pori kurang yang sempit bilamana diameter pori-pori kurang dari 
diameter ujung akar itu sendiri. Pada keadaan tanah itu memadat, tanah akan enjadi 
keras, pori-pori menyempit, dalam keadaan demikian akar akan mengalami kesukaran 
dalam menembus tanah, pertumbuhan tanaman kurang baik dan kurang kokoh yang 
akan sangat terpengaruh oleh daya serangan angin (Kartasapoetra, 2002 : hal 116). 
 
2. Penilaian Kemampuan Wilayah di Desa Sidorejo Kecamatan Jatisrono  
Untuk berhasilnya suatu usaha pertanian amat tergantung dari perencanaan 
penggunaan lahan setempat. Perencanaan pebangunan lahan yang baik harus 
 cv 
disesuaikan dengan kemampuan dari lahan yang ada. Mengingat besar kecilnya 
faktor-faktor penghambat, maka dapat dibedakan berdasar kelas kesesuaian lahan 
yang sesuai. Kelas-kelas tersebut dibedakan oleh faktor-faktor penghambat 
pengelolaan tanah yang ada, kemudian disusun untuk dasar penilaian kemampuan 
wilayah. 
Cara penilaian kemampuan wilayah, sebagai dasar pembagian wilayah 
dipergunakan Satuan Peta Tanah yang menunjukkan penyebaran wilayah dengan 
sifat-sifat tanah dan faktor keliling sama. Sifat-sifat tanah merupakan Faktor 
Menguntungkan dan dinilai dengan angka positif ditinjau sifat fisik dan kimia lapisan 
atas (<50 cm). Faktor sekeliling merupakan Faktor Merugikan dan dinilai dengan 
angka negatif. Jumlah nilai (positif dan negatif) menentukan Nilai Kemampuan 
Wilayah (Supraptohardjo, 1980) 
Berdasarkan Satuan Peta Tanah di lokasi penelitian yaitu di Desa Sidorejo 
Kecamatan Jatisrono, Klasifikasi Tanah berdasarkan sistem USDA  disajikan dalam 
tabel 5 sebagai berikut : 
Tabel 8 : Klasifikasi Tanah di Desa Sidorejo, Kecamatan Jatisrono 
a. Ordo : Alfisols 
Mempunyai horison argilik 
b. Sub Ordo : Aqualf 
Mempunyai kondisi aquik 
c. Great Group : Endoaqualf 
Aqualf yang lain 
d. Sub Ordo : Umbric Endoaqualf 
Mempunyai epipedon ubrik karena value warna 3 atau kurang jika 
lembab. Kandungan C organik lebih dari 0,6% 
e. Family : Umbric Endoaqualf, berlempung, kaolinitik, aktif, isotermik 
 cvi 
- Mempunyai kandungan lempung yang mendominasi 
- Mempunyai tipe mineral 1 : 1 
- Mempunyai rata-rata suhu tanah 15°C sampai 20°C 
f. Seri : Sidorejo 
Pertama kali ditemukan di Desa Sidorejo 
g. Fase : Sidorejo, lempung berpasir, sedang, datar, tidak berbatu 
- Permukaan tanah mempunyai tekstur lempung berpasir 
- Mempunyai kemiringan 2% 
- Mempunyai jeluk 30-60 cm 
-    Permukaan tanahnya tidak berbatu 
Sumber : Laporan Survey Tanah dan Evaluasi Lahan Fakultas Pertanian UNS 
Program Studi Ilmu Tanah tahun 2006 
 
 
Tabel 9 : Penentuan Kelas Kemampuan Wilayah di Desa Sidorejo, Kecamatan 
Jatisrono Menurut Penentuan Klasifikasi Kesesuaian Lahan 







1. Faktor Yang Menguntungkan 














e. Kedalaman efektif 
 
f. Daya Tahan Erosi 
- Kandungan N :  1.399 % 
- Kandungan P2O5 : 2.991% 
- Kandungan K2O : 0.253% 
 
- Tekstur : Lempung berpasir 
- Struktur : Remah  
- Kand.Bahan organik :3.573% 
 
- pH : 6.20 
- Fraksi liat : Tinggi 
- Kand.Bahan organik : 3.573% 
 
- Permeabilitas : Lambat 
 
- Kedalaman efektif : Agak dalam 
 































2. Faktor Yang Merugikan 





- Batu besar : Tanpa batu besar 
- Batu kecil : Sedikit 
- Relief makro : Bergelombang 















b. Faktor Bahaya - Kekeringan : Pasir : Sedikit 
- Banjir : Tanpa banjir 




Sumber : Laporan Survey Tanah dan Evaluasi Lahan Fakultas Pertanian UNS Program 
Studi Ilmu Tanah tahun 2006 
 
Berdasarkan hasil diatas diketahui bahwa Desa Sidorejo Kecamatan Jatisrono 
mempunyai Kelas Kemampuan Lahan III. Tanah kelas III sesuai dengan segala 
penggunaan pertanian dengan hambatan lereng yang agak miring, berdrainase buruk, 
lapisan solumnya agak dalam, tanah berpasir. Tanah demikian memerlukan perlakuan 
khusus untuk pertanian. Untuk pertanian tanaman semusim, diperlukan tindakan 
pengawetan tanah yang ringan seperti pengolahan menurut kontur, pergiliran 
tanaman, pembuatan terasiring, tanaman penutup tanah dan pemupukan. Selain itu 
perlu perlakuan lain yang bertujuan untuk pengawetan tanah dan air, pengendalian 
erosi serta meningkatkan produktivitas lahan (Suripin, 2004 : hal 170). 
Penghambat utama dari tanah Alfisols di daerah penelitian untuk pertanian 
adalah terbatasnya air di musim kemarau. Usaha pertanian ini masih terbatas pada 
usaha di musim hujan. Tanaman tahunan akan lebih tahan untuk ditanam di daerah 
tersebut, tetapi bila ada air daerahnya dapat mudah untuk dipersawahkan. Intensitas 
penggunaan lahan dapat juga ditingkatkan di musim kemarau. 
 
3. Hubungan Antara Berbagai Penggunaan Lahan Dengan Tingkat Erosi di 
Kecamatan Jatisrono 
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Penggunaan lahan tepat guna dan berhasil guna hanya akan terjadi bila 
dilakukan berdasarkan kemampuan alami yang dimiliki lahan itu. Untuk memperoleh 
informasi apakah lahan yang telah, sedang dan akan dimanfaatkan mempunyai 
kemampuan tertentu, yang berarti lahan itu juga mempunyai potensi dan kendala 
maka diperlukan ”Evaluasi Kemampuan Lahan”. Dari hasil evaluasi ini akan 
diperoleh tentang potensi dan kendala dari masing-masing kelompok penggunaan 
lahan yang mungkin terdapat di daerah Jatisrono. 
Tabel 10. Kelas Kemampuan Lahan di Desa Sidorejo Kecamatan Jatisrono 
Berdasarkan Sistem USDA 
Kelas Kemampuan 
Faktor Pembatas 
I II III IV V VI VII VIII 
a. Tekstur tanah 
- Lap. atas 
- Lap. bawah 
b. Lereng 
c. Drainase 
 d. Kedalaman efektif 
 e. Tingkat erosi 
 f. Batu/kerikil 


























     
Sumber : Laporan Survey Tanah dan Evaluasi Lahan Fakultas Pertanian UNS 
Program Studi Ilmu Tanah tahun 2006 
Keterangan : 
- t1 : halus, termasuk dalam kelopok ini adalah liat dan liat berdebu 
- t2 : agak halus, yaitu liat berpasir, lempung liat berdebu 
- 12 : agak miring atau bergelombang (8-15%) 
- d2 : jelek, pada seluruh lapisan tanah terdapat bercak-bercak kuning, kelabu atau 
coklat. 
- K1 : sedang : kedalaman 50-90 cm 
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- e1 : ringan : jika 25% lapisan tanah atas hilang 
- bo : tidak ada atau sedikit  0-15% volume tanah 
- 01 : tidak pernah, dalam waktu satu tahun tidak pernah mengalami 
 
Pengelompokan kelas kemampuan lahan didasarkan atas intensits faktor 
pembatas yang paling jelek. Berdasarkan kelas keampuan lahan, di Desa Sidorejo 
Kecamatan Jatisrono termasuk dalam kelas kemampuan II dan III. 
Kelas II. Kelas ini merupakan tanah-tanah yang mempunyai kendala (faktor 
pembatas) moderat. Perhatian telah dibutuhkan untuk mencegah kerusakan tanah. Hal 
ini dikarenakan lahan ini mempunyai kemiringan agak miring. Bahaya erosi dapat 
tibul dengan laju kecil sampai sedang. Karena akan terdapatnya aliran limpasan maka 
tanah ini membutuhkan saluran drainase. Perhatian terhadap faktor-faktor ini, di 
samping perlunya upaya mempertahankan kesuburan tanah serta tindakan konservasi 
tanah dan rotasi tanaman merupakan hal-hal yang terpenting dalam mengusahakan 
lahan-lahan ini. Kelas ini walaupun tidak bisa digunakan untuk lahan pertanian sangat 
intensif, namun bisa digunakan untuk tujuh macam peggunaan (Rahim, 2000 : hal 
70). 
Kelas III. Walaupun lahan ini masih dapat digunakan untuk pertanian 
tanaman semusim, namun perlu perhatian yang serius. Lahan kelas ini memang dapat 
ditanami secara terus menerus, tetapi harus digunakan teknik konservasi yang tepat. 
Karena lereng lahan ini agak miring tentunya bahaya erosi akan menjadi lebih besar, 
yang berarti terdapat pula resiko penurunan kesuburan tanah secara cepat. Karena 
faktor-faktor pembatas yang dimiliki, lahan kelas ini hanya bisa untuk usaha 
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pertanian sedang disertai dengan kemungkinan untuk diusahakan lima macam 
penggunaan lain. Tanaman yang diusahakan sebaiknya dibatasi, demikian juga dalam 
hal pengelolaan lahan dan tanaman. Tanaman yang diusahakan harus mampu 
menutup tanah secara sempurna. Metode konservasi mekanik, menggunakan teras 
harusnya melengkapi metoe vegetatif (Rahim, 2000 : hal 70). 
 












1996 5.4 0.447 8.033 1004 4043 
1997 5.3 0.442 5.815 508 3461 
1998 48.4 4.036 6.452 567 5404 
1999 54.9 4.581 7.117 625 4522 
2000 48.4 4.034 6.357 557 2125 
2001 35.7 2.973 4.632 407 2482 
2002 36.7 3.055 4.771 418 2043 
2003 13.9 1.164 3.428 300 2203 
2004 193.3 16.11 11.29 992 2585 
2005 106.7 8.881 8.066 709 2585 
2006 282.1 23.506 19.633 1724 1954 
Sumber : Data Penelitian Balai Penelitian dan Pengembangan Teknologi 
Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Indonesia Bagian Barat. Surakarta. 
 
Erosi merupakan proses alamiah yang tidak bisa atau sulit untuk dihilangkan 
sama sekali atau tingat erosinya nol, khususnya untuk lahan-lahan yang diusahakan 
untuk pertanian. Tindakan yang dapat dilakukan adalah mengusahakan supaya erosi 
yang terjadi masih di bawah ambang batas yang maksimum, yaitu besarnya erosi 
yang tidak melebihi laju pembentukan tanah. Hal ini penting dilakukan pada lahan-
lahan pertanian untuk membatasi masalah tanah yang hilang, sehingga tingkat 
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kesuburannya dan/atau produktivitas tanah tidak terganggu dan dapat dipertahankan 
dari waktu ke waktu. 
Limpasan permukaan merupakan sebagian dari air hujan yang mengalir di 
atas permukaan tanah. Jumlah air hujan yang menjadi limpasan ini sangat bergantung 
pada jumlah air hujan per satuan waktu (intensitas hujan), keadaan penutupan tanah, 
topografi (kemiringan lereng), jenis tanah dan ada atau tidaknya hujan yang terjadi 
sebelumnya (kadar air tanah sebelum terjadinya hujan). Pada waktu terjadinya hujan, 
butir-butir air hujan dengan gaya kinetiknya menimpa tanah dan memecahkan 
agregat-agregat tanah menjadi partikel-partikel yang lebih kecil. Partikel-partikel 
tersebut mengikuti infiltrasi dan menyumbat pori tanah. Akibatnya apabila hujan 
semakin lebat atau berlangsung lebih lama maka limpasan permukaan yang terbentuk 
jumlah dan kecepatannya lebih banyak. Jika intensitas hujan melebihi kapasitas 
infiltrasi, aliran permukaan (run off) terjadi. Selama hujan, kapasitas infiltrasi berubah 
dari maksimum ke minimum. Kapasitas infiltrasi minimum ini sama dengan 
perkolasi. Kapasitas infiltrasi ditentukan oleh sifat tanah.  
Tanah di tempat penelitian, yaitu di desa Sidorejo Kecamatan Jatisrono, pada 
semua penggunaan lahan mempunyai tekstur liat lempung berdebu. Adanya tekstur 
tanah yang didominasi fraksi liat menyebabkan tanah menjadi stabil dan paling tahan 
terhadap erosi, karena fraksi liat mempunyai kemantapan struktur yang lebih tinggi 
serta kapasitas penampungan airnya tinggi. Tanah liat, yaitu dimana kandungan 
liatnya >35% sangat lekat dan apabila kering menjadi sangat keras (Kartasapoetra 
dkk, 2000 : hal 12). Adanya agregat yang mantap juga dapat menyebabkan tanah 
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tahan terhadap erosi. Meskipun pada kenyataannya agregat yang mantap juga dapat 
terangkut apabila terangkut oleh run off yang besar. 
Pada lokasi penelitian di Desa Sidorejo Kecamatan Jatisrono, keadaan 
tanahnya tidak berbatu, sehingga apabila terjadi erosi maka akan dapat mempercepat 
pengangkutan, karena tidak ada yang menghambat aliran permukaan Faktor topografi 
yang menentukan erosi adalah kemiringan lereng. Di daerah penelitian mempunyai 
kemiringan lereng 15% (miring) dan topografinya bergelombang. Kemiringan lahan 
ini sangat membantu mempercepat aliran air dan makin jauh pula partikel-partikel 
tanah tersebut akan terangkut. Tetapi pada lahan penelitian sudah dibuat sengkedan 
(terasiring) dan parit-parit sebagai perlakuan positif manusia guna menghambat aliran 
permukaan. Tujuan pembuatan sengkedan ini adalah untuk memperlambat kecepatan 
aliran permukan dan memperbesar kapasitas infitrasi, sehingga laju erosi dapat 
diperkecil. Walaupun topografi pada lokasi penelitian bergelombang, tetapi bagian-
bagian yang cekungnya agak lebar, sehingga sedikit banyak akan dapat pula 
menghambat terjadinya erosi yaitu dengan terjadinya pengendapan-pengendapan 
sementara pada bagian yang cekung dan agak lebar tersebut. 
Limpasan yang terjadi akan berpengaruh terhadap debit aliran sungai. 
Limpasan yang tinggi akan memperbesar debit aliran sungai. Fluktuasi debit 
merupakan karakteristik aliran sungai yang sangat penting karena secara langsung 
akan menentukan ketersediaan air irigasi serta menentukan pula peluang dan 
pendugaan terjadinya banjir dan kekeringan. Fluktuasi aliran debit antara kedua 
musim yang tajam mengindikasikan terganggunya fungsi DAS. Disamping itu 
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fluktuasi debit juga berkaitan erat dengan kejadian erosi dan sedimentasi, sehingga 
secara tidak langsung dapat pula menggambarkan tingkat terjadinya penurunan 
kualitas lahan (Sudadi, 1991 cit Widiatni, 2007 : hal 75).  
Tabel 12. Tingkat Erosi (ton/ha/th) di Sub Das Keduang Pada Berbagai Macam 
Penggunaan Lahan 
Tahun Sawah Kebun Tegal 
1996 9040.64 339.754 16825.2 
1997 9086.21 337.783 17144.5 
1998 9132.00 335.824 17469.9 
1999 9178.03 333.877 17801.5 
2000 9224.29  331.940 18139.4 
2001 9270.78 330.015 18483.6 
2002 9317.50 328.101 18834.5 
2003 9364.46 326.198 19192.0 
2004 9411.66 324.306 19556.2 
2005 9459.09 322.425 19927.4 
2006 9507.19 320.591 20306.4 
Sumber : Data Penelitian Balai Penelitian dan Pengembangan Teknologi 
Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Indonesia Bagian Barat. Surakarta. 
 
Tabel 13. Korelasi Pearson antara Penggunaan Lahan dengan Limpasan, Debit Aliran, 
Tingkat Erosi dan Sedimentasi di Sub Das Keduang 
Penggunaan 
Lahan 
Limpasan Debit Erosi 
Perkebunan -0,10 -0,16 -0,481 
Sawah 0,251 0,388 0,665 
Tegal 0,179 0,319 0,613 
Sumber : Penelitian Tesis Iin Widiatni. 2007. Pengaruh Penggunaan Tataguna 
Lahan Di Sub Das Keduang Ditinjau Dari Aspek Hidologi 
 
Dari tabel 13, berdasarkan penelitian dari Balai Penelitian dan 
Pengembangan Teknologi Pengelolaan DAS Surakarta mengenai tingkat erosi di Sub 
Das Keduang pada berbagai macam penggunaan lahan, penggunaan lahan tegal 
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menyumbangkan tingkat erosi yang paling besar, disusul kemudian oleh penggunaan 
lahan sawah. Sedangkan pada penggunaan lahan perkebunan menyumbangkan erosi 
yang paling sedikit. 
Adanya penigkatan jumlah penduduk maka akan meningkatkan pula 
kebutuha hidup. Hal ini mengakibatkan terjadinya peningkatan  lahan yang digunakan 
untuk produksi pertanian misalnya yaitu tegal dan sawah. Dari tabel 10 di atas dapat 
dilihat bahwa adanya sawah dan tegal ternyata meningkatkan terjadinya limpasan, 
debit, erosi dan sedimentasi, karena pada penggunaan lahan jenis ini terjadi 
pengolahan tanah. Menurut Kartasapoetra (2004) pengolahan tanah akan 
mengakibatkan agregat tanah pecah, menjadi butiran-butiran tanah yang kecil-kecil 
dan ada pula yang halus. Butiran-butiran tanah yang kecil ini (partikel) dan yang 
halus akan terangkat dan terhanyutkan dengan berlangsungnya limpasan (run off) 
sedangkan sebagian akan mengikuti infiltrasi dan bagian ini biasanya dapat menutupi 
pori-pori tanah sehingga infiltrasi air ke dalam lapisan-lapisan tanah bagian dalam 
menjadi terhambat. Dengan menurunnya kapasitas infiltrasi maka limpasan akan 
meningkat. Hal ini terjadi pada Sub Das Keduang . Pada Sub DAS ini meningkatnya 
penggunaan lahan untuk pemukiman, sawah dan tegal mengakibatkan besarnya 
limpasan meningkat pula. 
Pada penggunaan lahan tegal di lokasi penelitian di desa Sidorejo Kecamatan 
Jatisrono, jenis tanaman yang diusahakan adalah tanaman semusim. Sehingga 
menyebabkan seringnya tanah mengalami tindakan pengolahan tanah dan 
penyiangan. Seringnya dilakukan pengolahan tanah menyebabkan tanah menjadi 
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gembur dan sering terbuka sehingga lebih memungkinkan terjadinya erosi. Jatuhnya 
butir-butir hujan yang langsung mengenai permukaan tanah dan aliran permukaan 
akan mempercepat  terjadinya erosi. Umumnya tanaman semusim mempunyai daun 
yang kecil-kecil dan tidak lebar, sehingga intersepsi tanaman oleh tajuk sangat 
sedikit. Adanya intersepsi yang sedikit ini akan mempercepat erosi. Perakaran 
tanaman semusim juga dangkal dan tidak kuat, sehingga kemampuan akar untuk 
menggenggam massa tanah juga rendah. 
Adanya pengolahan tanah yang berat pada lahan sawah dengan 
menggunakan alat berat (bajak) akan meninggalkan lapisan yang kedap air 
(impermeabel), dan menyebabkan air akan susah berinfiltrasi ke dalam tanah, 
sehingga akan dapat memperbesar tingkat erosi. 
Pada penggunaan lahan kebun mempunyai tingkat erosi yang paling kecil. 
Hal ini disebabkan karena pada lahan kebun, tanaman yang diusahakan merupakan 
tanaman tahunan, sehingga akan membentuk pohon yang tinggi-tinggi yang 
mempunyai perakaran yang kuat dan dalam. Tajuk tanaman juga lebar, sehingga 
dengan adanya intersepsi air hujan oleh tajuk tanaman akan memperlambat limpasan 
dan memperkecil erosi. Perakaran tanaman yang dalam berperan sebagai pemantap 
agregat, karena akar dapat berfungsi untuk menggenggam massa tanah sehingga 
mempengaruhi nilai daya geser tanah. Tanaman jati adalah tanaman tahunan yang 
mempunyai perakaran dalam (hingga >1 meter), adanya akar yang kuat dan dalam 
pada tanaman tahunan akan memiliki kemampuan untuk meneruskan air ke lapisan 
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bawah yang tinggi, di sisi lain ketahanan tanah terhadap perusakan oleh air menjadi 
tinggi pula (Rahim, 2000 : hal 40). 
Pada lokasi penelitian, lahan kebun yang diusahakan adalah tanaman jati. Di 
bawah pohon jati banyak terdapat daun-daun yang jatuh dan menutupi permukaan 
tanah. Peranannya dalam hal ini adalah sebagai pemulsa tanah yang dapat mengurangi 
kecepatan aliran permukaan serta melindungi permukaan tanah terhadap daya kikis 
air, di samping peranannya yang lain yaitu memperkaya bahan organik tanah yang 
dapat mempertinggi resistensi tanah terhadap aliran permukaan, karena adanya bahan 
orgaik dapat mengikat agregat tanah. 
Di Desa Sidorejo, Kecamatan Jatisrono beriklim agak basah, sehingga curah 
hujan agak tinggi. Apabila curah hujan agak begitu tinggi maka daya penghancuran 
terhadap partikel-partikel tanah juga agak tinggi. Tetapi karena sifat fisik tanah sudah 
baik dan pada lahan penelitian sudah dibuat sistem terasiring, sehingga tingkat erosi 















Berdasarkan seluruh uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan :  
1. Terdapat perbedaan kualitas tanah pada beberapa penggunaan lahan di Desa Sidorejo, 
Kecamatan Jatisrono. Kualitas tanah terbaik pada penggunaan lahan sawah disusul 
kemudian dengan penggunaan lahan kebun jati. Sedangkan penggunaan lahan tegal 
mempunyai kualitas yang terburuk. 
2. Berdasarkan analisis sifat fisik tanah, tingkat erosi pada berbagai penggunaan lahan di 
Desa Sidorejo, Kecamatan Jatisrono tidak begitu tinggi, karena sifat fisik tanah sudah 
baik dan pada lahan yang digunakan sudah dibuat terasiring dan parit-parit. 
 
B. Saran 
1. Tanah perlu dimasukkan dalam kajian mutu lingkungan, mengingat fungsinya sangat 
vital bagi kehidupan. Oleh karena itu perlu disusun suatu peraturan perundang-
undangan yang mengatur mutu tanah untuk berbagai fungsi atau peruntukannya, 
dan/atau baku mutu tanah. 
2. Perlu pengembangan penelitian lebih lanjut untuk melengkapi penilaian tentang garis 
kecenderungan kualitas tanah di Jatisrono terhadap suatu praktek budidaya pertanian. 
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3. Perlunya kerjasama antara dinas-dinas terkait, yaitu Dinas Pertanian, Dinas 
Kehutanan, Dinas Lingkungan Hidup, Dinas Pekerjaan Umum dan Badan 
Mereorologi dan Geofisika untuk mengadakan tindakan dan kebijakan tentang 
konservasi dan rehabilitasi lahan. 
4. Adanya horison B argilik pada tanah Alfisols pada lokasi penelitian dapat mencegah 
distribusi akar yang baik pada tanah. Alternatif pemecahan masalahnya antara lain 
dengan cara pengolahan tanah yang dalam atau pembudidayaan yang mempunyai 
penetrasi akar yang mampu menembus lapisan tersebut atau pembudidayaan tanaman 
yang mempunyai perakaran dangkal. 
5. Adanya kandungan bahan organik yang sangat rendah pada lokasi penelitian dapat 
dilakukan dengan menambahkan bahan organik pada tanah dengan cara 
menambahkan pupuk kandang ataupun pupuk hijau, menutup sisa tanaman di atas 
tanah. Sistem budidaya dengan pergiliran tanaman (crop rotation) merupakan usaha 
lain untuk meningkatkan kandungan bahan organik dalam tanah, terutama dengan 
memanfaatkan tanaman legum (kacang-kacangan). 
6. Kandungan P yang sedang di tanah Alfisols pada lokasi penelitian dapat 
ditanggulangi dengan pemupukan secukupnya.  
7. Untuk meningkatkan populasi dan keanekaragaman biota tanah dapat dilakukan 
praktek ekofarming yang berbasis konservasi, yaitu dengan pengolahan tanah 
minimum, pengurangan pupuk anorganik dosis tinggi, pergiliran tanaman serta 
pengurangan penggunaan pestisida. 
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8. Pada lahan kebun jati, pengelolaan yang harus diperhatikan adalah pengelolaan lahan 
setelah penebangan jati. Lahan yang terbuka setelah penebangan harus segera 
dilakukan penanaman kembali agar lahan tidak lama terbuka. Selain itu, seresah-
seresah sisa penebangan dapat juga digunakan sebagai mulsa sebelum penanaman 
bibit yang baru. 
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3. Foto Penggunaan Lahan Kebun Jati di Desa Sidorejo-Jatisrono 
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